BUPAT] MAMUJU
PROVINSI SULAWES] BARAT

PERATURAN BUPATI MAMLULIU
NOMOR 23 TAHUN 2023
TENTANG
PENERAPAN MANAJEMEN RISIKO

DENGAN RAHMAT TUHAN YANG MAHA ESA
BUPATI MAMUJU,

Menimbang: 0. bohwa  penyelenggarnnn pemerinlahan negara untuk
mewujudkan  tujuan  bernegarn menimbulkan  hak  dan
kewajiban negnra yang perlu dikelola dalam suatu sistem

pengendalinn pemernintah sccarn intern;

b. bahwa dalam rangka mengingkatkan efclktifitas pencrapan
sistem pengendolion  intern di  lingkungan  pemerintah
daerah, diperlukan mannjemen risike guna mendukung
pencapaian tujunn organisasi secarn efektil dan efisien serta
menciptakan tatn keloln pemerintahan yong baik;

c. bahwa scsuai dengon ketentuan Pasal 13 ayat (1] Peraturan
Pemerintah Nomor 60 Tahun 2008 tentang Sislem
Pengendalian Intern Pemernntah, Bupati wajiby
menyelenggarnkan penilaian risiko secara komprehensil di
hngkungan Pemerintah Kabupnten Mamuju;

d. bahwa berdasarkan pertimbangan sebognimana dimaksud
dalam huruf a, huruf b dan huruf ¢, perlu menetopkan
Peraturan Bupati tentang Pencrapan Manajemen Risiko.

Mcngingal: 1. Pasal 18 ayot [&) Undang-Undang Dasar Megara Bepublik
Indonesia Tahun 1945;

2, Undang-Undang Nomor 29 Tahun 1959 tentang
Pembenfukan Daerah Tingknt i ki Sulinwesi
{Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 1969 Nomor
74, Tambahan Lembaran MNegara Republik Indonesin
Momor 1822);

3. Undang-Undang Nomor 26 Tahun 2004 1entang
Pembentukan Provinsi Sulowesi Borat (Lembaran Negoaro
Republik Indonesia Tahun 2004 Nomor 105, Tambahan
Lembaran Negara Republik Indonesia Nomaor 4422);

4, Undang-Undang Nomor 23 Tahun 2004 tenlang
Pemerintahan Daerah (Lembaran Negarn Republik Indonesia
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Tahun 2014 Nomeor 224, Tambahan Lembaran MNegara
Republik Indonesia Nomor 5587) schagaimana telah diubah
beberapa kali terakhir dengan Undang-Undang Nomor 6
Tahun 2023 tentang Penetapan Peraturan Pemerintah
Pengganti Undang-Undang Nomor 2 Tahun 2022 lcntang
Cipta Kerja Menjadi Undang-Undang (Lembaran Negara
Republik Indonesia Tahun 2023 Nomor 41, Tambahan
Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 6856];

5. Peraturan Pemerintah Nomor 60 Tahun 2008 tentang Sistem
Pengendalian Intern Pemerintah (Lembaran Negara Republik
Indonesia Tahun Z008 Nomor 127, Tambahan Lembaran
Megara Republik Indonesia Momor 4890);

6. Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 80 Tahun 2015
tentang Pembentukan Produk Hukum Daerah (Berita Negara
Republik Indonesia Tahun 2015 Nomor 2036] sebagaimana
telah diubah dengan Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor
120 Tahun 2018 tentang Perubahan atas Peraturan Menteri
Dalam Negeri Nomor 80 Tahun 2015 tentang Pembentukan
Produk Hukum Daerah (Berita Negara Republik Indonesia
Tahun 2019 Nomor 157);

MEMUTUSKAN:

Menetapkan : PERATURAN BUPATI TENTANG FENERAPAN MANAJEMEN
RISTKO.

BAB I
KETENTUAN UMUM

Fasal 1

Dalam Peraturan Bupati ini vang dimaksud dengan:

1. Pemerintah Daerah adalah Bupati dan Perangkat Dasrah
Kobupatenn Mamuju sebagai unsur penyelenggara
pemeriniahan Kabupaten Marmuaju.

2. Bupati adalah Bupati Mamuju.

3. Sekretaris Daerah adalah Sekretariz Daerah Kabupaten
Marmuju.

4. Perangkat Daerah adalah unsur pembantu Bupati dan
Dewan Perwakilan Rakvat Daerah dalam penvelengearaan
urusan pemerintahan vang menjadi kewenangan Daerah
Kabupaten Marmnajua,

5. Risiko adalali kemungkinan tegadinya suatu peristiwa
vang berdampak negatifl terhadap pencapaian tujuan.

6. Manajemen Risiko adalah pendekatan sistematis yang
meliputi budaya, proses, dan struktur untuk menentukan
tindakan terbaik terkait risiko.

7. Proszes Manajemen Eisiko adalah penerapan kebijakan,
prosedur, dan praktik manajemen yang bersifat sistematis
atas aktivitas komunikasi dan konsultasi, penstapan
konteks, identifikasi nsiko, analisis risiko, evaluasi risiko,
miligasi risiko, serta pemantauan dan reviu.

8, Unit Manajemen Risiko adalah unit penyelenggara
Manajemen Risiko vang ditunjulk untuk
mengoordinasikan proses Manajemen Risiko di Daerah,
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Pagal 2
(1) Peraturnn Bupati ini dimaksudkan scbagai pedoman
dalam  penernpan Mansjemen  Risiko  di  lingkungan
Pemerintah Daerah.
(2) Peraturnn Bupati ini bertujunn untuk meninghkatkan
kualilns  percnconaan,  kinerja, dan  efektivitas
pengendalian intern melalui Manajemen Risiko.

Pasal 3
Ruang lingkup Peraturan Bupati ini meliputi:
a.infrastrukiur Manajemen Risiko; dan
b.proses Manajemen Risiko df lingkungan Pemerintah
Diacrah.

BAB [1
INFRASTRUKTUR MANAJEMEN RISTKO

Bagian Kesalu
Umum

Pasal 4
Infrastruktur Manajemen Risike sebagaimana dimaksud
dalam Pasal 3 hurufl a meliputi:
a. budaya Risiko;
b, strukiur Manajemen Risiko;
e. sistem informasi Manajemen Rigiko; dan
d. anggaran Manajemen Risiko,

Bagian Kedua
Budaya Rigiko

Faszal 5
(1) Budaya Risiko sebagaimana dimaksud dalam Pasal 4

hurul & merupakan sekumpulan nilai, kepercayaan

pengelahuan dan pemahaman  lentang  Risiko, yvang

dimililei bersama oleh sekelompek orang denpan tujuan
g sama.

(2) Wujud pelaksanaan budaya Risiko dilakukan dalam

bentuk:

@. komitmen pimpinan;

b, pengintegrasian manajemen  insiden ke dalam
Manajemen Risiko;

c. pengintegrasian Manajéemen Risike dalam proses
bisnis organisasi;

d. Ecniﬂmpﬂian informasi yang berkelanjutan mengenai

ko

e. tersedianya program pelatihan Manajemen Risiko
uniuk seluruh pegawai;

. kejelasan lugas, lungsi, serta alokasi sumber daya
untuk penanganan risiko;

£. penghargaan terhadap ketepatan pengambilan Risiko
oleh organisasi dan/atau pegawai; dan

h. ketersediaan informasi Risiko yang tepal sebagai
landasan dalam pengambilan keputusan.
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{3] Pembangunan budaya Risiko dilaksanakan melalui
tahap
a. peningkatan kesadaran berbudaya Risiko;
b. manajemen perubahan budaya Risiko organisasi; dan
€. penyempurnaan budaya Risike organisasi.

Bagian ketiga
Struktur Manajemen Risiko

Pasal 6
{1} Struktur Manajemen Risiko sebagaimana dimaksud
dalam Pasal 4 hurul b merupakan sinergi antar p-eras_und
pada semua level atau tingkatan yang memberikan
perspektif lengkap tentang Manajemen Risika.
Struktur Manajemen Risiko di lingkungan Pemerintah
Daerah  sebagaimana  dimaksud pada ayat (1)
mengeunakan konsep tiga lini terdiri atas:
a.lini pertama;
b.lini kedua; dan
c. lini ketiga.

(2

Paszal 7

{1} Lini Pertama sebagaimana dimaksud dalam Pasal 6 ayat
(2] huruf a dilaksanakan aleh:
a. pemilik Risiko; dan
b. pengelola Risiko.

(2} Lini Kedua sebagaimana dimaksud dalam Pasal & ayat (2)
huruf b dilaksanakan oleh Unit Manajemen Risiko.

[3) Lini Ketipa sebagaimana dimaksud dalam Pasal 6 ayat (2)
huruf ¢ dilaksanakan oleh unit pengawas intermn.

Pasal &
(1) Pemilik Risiko sebagaimana dimaksud dalam Fasal Tayat
(1} huruf a adalah Bupati dan/atau pimpinan unit kerja
di lingkunpgan Pemerintah Daerah wvang bertanggung
jawab untuk melakukan Manajemen Risiko di lingkup

kerjanya.
(2} Pemilik Risiko sebagaimana dimaksud pada ayat (1)
terdiri atas:
a., pemilik Risiko untuk tingkat Pemerintah Daerah
yaitu Bupati;

b. pemilik Risiko untuk tingkat eselon IT di lingkungan

Pemerintah Daerah yaitu kepala Perangkat Daerah.
(3} Pemilik Risiko sebagaimana dimaksud pada ayat (1)
bertangeung jawal:

a. memastikan Risiko telah diidentifikasi, dinilai,
dikelola, dan dipantau;

b. menentukan tingkat selera Risiko yang tepat;

c. mengintegrasikan Manajemen Risike ke dalam
pencapaian  kineérja  dengan  menctapkan  dan
mendelegasikan  pelaksanaan rencana  tindak
pengendalian; dan

d. menyampaikan laporan penyelenggaraan Manajemen
Risiko vang disusun pengelola Risiko kepada unit
Manajemen Risiko,
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Pasal 9
(1) Pengelola Risike scbagnimana dimaksud dalam Pasal7
ayat (1) hurul b adalah pejabat yang ditunjuk sebogai
penanggung jawab Manajemen Risiko pada Peranghkat

Daerah masing-masing.

(2] Pengelola Risiko sebagaimana dimaksud pada avat (1)
terdiri atas:

a. pengelola Risiko tingkat Pemerintah Daerah;

b. pengelola Risiko tingkatl eselon [I,

{3] Pengelola Risiko sebapaimana dimaksud pada ayat (1)
bertanggung jawab untulk:

a. menyvelenggarakan dan mengadministrasikan proses
identifikasi dan analisis Risiko dalam register dan
pota Risiko;

b. menvelengegarakan dan mengadministrasikan
kegiatan pengendalian dan pemantauan Risiko serta
menuangkannya dalam rencana tindak pengendalian;

c. menyelenggarakan catatan historis atas peristiva
Risiko vang terjadi dan menuangkannya ke dalam
laporan peristiwa Risiko; dan

d. melaporkan hasil penyelengearaan Manajemen Risiko
kepada pemilik Risiko setiap triwulan dan tahunan.

Pazal 10

(1) Unit Manajemen Risiko sebagaimana dimaksud dalam
Pasal 7 ayat (2] adalah unit penyelenggara Manajemen
Risike yang ditunjuk untuk mengoordinasikan proses
Manajemen Risiko di Daerah.

(2) Unit Manajemen Risiko scbagaimana dimaksud pada
ayat (1) adalah badan perencanasn pembangunan,
penelitian dan pengembangan Daerah.

{3} Unit Manajemen Risiko scbagaimana dimaksud pada
ayat (1} memiliki tugas:

a. memantau penilaian Risiko dan rencana tindak

pengendalian,

b. memantau pclaksanaan rencana tindak
pengendaliamn;

c. memantay findak lanjut hasil revia atau audit atas
Manajemen Risiko;

d. memberikan umpan balik berupa usulan atau
rekomendasi perbatkan pelaksanaan Manajemen
Risiko oleh unit pemililk Risiko;

e. menyusun laporan trivulanan dan tahunan kegiatan
pemantauan Manajemen Risiko;

{. memberikan socsialisasi terkait Manajemen Risiko
kepada seluruh Perangkat Daerah; dan

g- memvalidasi usulan Risike baru dari unit pemilik
Risiko.

Pasal 11
(1) Unit pengawas intern sebagaimana dimaksud dalam
Pasal 7 ayal (3) adalah aparal pengawasan intern
pemerintah di lingkungan Pemerintah Daerah.
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{2] Unit pengawas intern sehagaimana dimaksued pada ayat
(1]  bertanggung  jowab  dalam rangks keginton
pengawasan intern berbasis Risiko.

(3} Unit pengiwas intern sebagnimann dimaksud pada ayal
[1} memilild tugas:

. memberikan keyokinan bahwa proses Manajemen
Risike lelah sesuni denpan peraluran perundang-
undangan;

b, melakukan evaluasi proses Manajemen Risiko,

e, melakukan evaluasi atlas pelaporan Risiko kunci;

d. melakukan reviu atas pengelolaan Risiko kunci; dan

e, memberikan  keyakinan  bahwa  Risiko telah
dievaluasi sccara tepal.

[4) Apabila diperlukan, unit pengawas Intern sebagaimana
dimaksud pada ayat (1) dapat memberikan:

a. fasilitas! identifikasi Risiko dan evaluasi Risiko;
dan/atau

b, saran kepada manajemen dalam melakukan respons
Rigiko,

I5] Pengawasan intern berbasis risiko sebagaimana
dimaksud pada ayal (2) diletapkan dengan keputusan
Bupati.

Bagian Keempat
Sistem Informasi Manajemen Risiko

Pagal 12

(1) Sistem informasi Manajemen Risiko sebagaimana
dimaksud dalam Pasal 4 huruf ¢ merupakan sistem
informasi terintegrasi berbasis aplikasi yang digunakan
untuk membantu pemilik Risiko, pengelola Risiko, unit
Manajemen Risiko, dan unit pengawas intern dalam
proses Manajemen Risiko.

(2) Sistem informasi Manajemen Risiko sebagaimana
dimalsud pada ayat (1) dikelola oleh Unit Manajemen
Risiko.

Pasal 13
Sistem informasi Manajemen Risiko sebagaimana dimaksud
dalam Pasal 12 dimanfaatkan unfulk:
a. membangun budaya Risiko;
b. menjaga konsistensi penerapan kebijakan Manajemen
Risiko;
oc. menjaga kualitas data terkait Risiko; dan
d. mempercepal proscs pelaporan,

Bagian Kelima
Anggaran Manajemen Riziko

Pasal 14
(1} Anggaran Manajemen Risiko sebagaimana dimaksud
dalam Pasal 4 hurufl d diperlukan untuk penerapan
Manajemen Risiko yang efektif.
(2) Anggaran Manajemen  Risiko dialokasikan dan
disediakan cleh Pemilik Risiko, unit Manajemen Risiko,

B Dipindai dengan CamScanner


https://v3.camscanner.com/user/download

dan unit pengawas inlern. .

{3} Alokaosi anggaran Mannjemen Risiko sebagnimana pada
ayat (2] digunakan untuk kegialan anlarn lain:
a.administrasi proses identifikasi Risiko dan analisis

Risiko;
b.penyusunan dan implementasi rencana  tindak
pengendalian;
c. administrasi pemantauan atas proses Manajemen
Risiko dan implementasi rencana tindakpengendalian;

.informasi dan komunikasi;

. koordinasi dan konsultasi;

sosialisasi, bimbingan dan  pelatihan  untuk

peningkatan kompetensi Manajemen Risiko, dan

g.evaluasi terpisah atas maturitas dan cicktivitas
Manajemen Risiko.

U =

BAB I
PROSES MANAJEMEN RISIKO

Haman Kesatu
Umum

Pasal 15

(1} Proses Manajemen Risiko sebapgaimana dimaksud dalam
Pasal 3 huruf b merupakan penerapan kebijakan,
prosedur, dan praktik manajemen secara sistemalis.

(2} Proses Manajemen Risiko sebagaimana dimaksud pada
ayat (1] dilakukan eleh seluruh jajaran manajemen di
linglungan Pemerintah Daerah,

(3} Proses Manajemen Risiko sebagaimana dimaksud pada
ayat (1) terdiri atas:

a, penetapan konteks;

b. identilikasi Risiko;

<. analisis Ristko;

d. evaluasi Risiko;

e. respons Risiko,

f. pemantauan; dan

E. informasi dan komunikasi.

Bagian Kedua
Penctapan Kontols

Pasal 16
(1) Penetapan konteks sebagaimana dimaksud dalam
Pasal 15 ayat (3) huruf a merupakan proses menentukan
parameter internal dan eksternal untukmengelola Risiko
serta menentukan ruang lingkup kriteria Risiko.
(2) Penetapan konteks sebagaimana dimaksud pada ayat
(1] dilakukan dengan:
a. mengidentifikasi hal-hal yang mengancam eksistensi
unit Pemilik Risiko;
b. mengidentifikasi sasaran strategis/program strategis
unit Pemilik Risiko;
c. mengidentifikasi proses bisnis unit Pemilik Risiko;
d. mengidentifikasi pemangku kepentingan;
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e, merumuskan keiterin dampak dion feekuensi; dan
. menctapkan selern Risike

Baginon ketign
Identilikasi Risiko

Pasal 17

(1) ldentifikasi Risiko sebagaimana dimaksud dalam Pasal
15 avat (3 huraf b merupakan proses menetapkan
Risiko.

{2] Identifikasi Risiko sebagaimana dimaksad pada avat (1)
dilakukan denpan mengidentifikasi dan menguraikan
seluruh hal vang berpotensi Risiko baik yang berasal dan
faktor internal maupun cksternal.

Bagian keempat
Analisia Risiko

Pa=zal 18

(1} Analisis Risiko sebagaimana dimaksud dalam Pasal 15
ayal (3] hurufl ¢ merupakan proscs penilnian terhadap
Risiko vang telah teridentifikasi dalam rangka untuk
menetapkan pela Risiko.

[2) Analisis Risiko schagaimana dimaksud pada ayat (1)
dilakukan dengan:
a. menetapkan level Risiko,
b. memilah Rigiko berdasarkon level; don
. menyusun peta Risiko,

Bagian Kelima
Evalunsi Ristko

Pasal 19

(1) Evaluasi Risiko sebopaimana dimaksud dolam Pasal 15
ayal (3] hurul & merupaknn proses unluk menenlukian
dafllar priorilas Risiko.

(2) Evaluasi Risiko sebagnimana dimaksud pada ayot (1)
dilakukan dengan membandingkan antara peta Risiko
dengan selera Risiko yang telah ditetapkan pemilik
Risiko.

Bagian Keenam
Respons Risiko

Pasal 20
{1] Respons Risike sebagaimana dimaksud dalam Pasal 15
ayal (3] hurul ¢ merupakan proses merancang dan
menetapkan rencana tindak pengendalian.
(2) Kegiatan sebagaimana dimaksud pada ayat (1) dilakukan
denpan cara:
a. mengidentifikasi akar penyebab dar Risiko-Risiko
terpilil;
b, menyusun kegiatan pengendalian dlengun
mempertimbangkan akar penyebab Risiko;
c. menentukan  indikator  terlaksanonya Keginton
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penpendalan dan pihak yang melaksanakankegiatan
peersgerickiliin,

i, menjadwalkan penangannn Risike denpan uratan
wiktu berdnnnrknn peernpkat Ieve] Ringbe;

e, griclakukan tksican terhadap level Bisike (fredfed
Fink frallind 1inikes Jiks diresprens) et
memperlimlangkan kegiantan pengendalian,

Faprinn Ketujuh
[emanianunmn

Panal 21
(1) Pemantaunn sebagaimana  dimaksud dalam Pasal 15
ayml (3] hurul [ merupakan proses ponpawasan Yang
dilukukan secara ferus-menerus untuk  memustikan
stz promes Manajemen Hisiko telah dilaksanakan,
2] Pemantounn sebapaimans dimaksud pada ayat (1)
dlilikukan denpan cori:
i, memantikan penerapan Manajemen Riniko berjalan
pevarn efektl sesun denpan rencing; dan
Iy, memberikan umpan balik bagl penyempurnaan
prosen Monajemen Hisike.

Bapgian Kedelapan
[nformasd don Komunikas

Pasnl 22

(1) Informasi  dan  komunikasi  schapaimana  dimaksud
dnlam Pasal 15 oynt (3) hurul g merupakan proses
proyediaan don pemanfantan sarana komunikasi untuk
menumang pelaksanann Manajemen Risiko.

(2] Informosi dan  komunikasi  sebaganimana dimaksuod
pmada ayat (1) dilakukan dengan cara:
i, rapnl berkalng
v, clislespr Hisakirs;
€ penggunaan sstem informasi; don /atau
i, pelaporan berkala,

Fapinn Resembnlan
Penyvusunan Dokumen Penyelenpgarman Manajemen Risiko

Fasal 23
(1) Kepaln Perangkat Daerah wajib melakukan penilaian
Risiko meliputi identifikasi Risiko, analisis Fisike dan
evilunsi Risikeo,
{2} Kewngiban melakukan penilsian Risiko dalam bentuk:
m, penyusunan dokumen penilaian Risiko Peranghkat
Daerah atau unit kerja  dilaksanakan bersamaan
denpin proses penyusunan dokumen rencana kerja
angearan Peranpkat Dacrah;
b. pelaksanaan kegiatan pengendalian yang ada dalam
dokumen rencana tindak pengendalian; dan
¢, peloporan pelaksanaan kegiatan Manajemen Risiko.
{3) Dral dokumen penilaian Risiko yang dihasilkan oleh
Perangkat Daerah atau unit  kerja sebagaimana
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dimaksud, merupankan salnh  satu kelengknpan  ntas
dokumen rencana Kerjo anggaran Perangkal Daeroh atou
unit kerja yang discrahkan kepada Um  anggaroan
Pemerintah Daerah.

i4] Inspektorat Daerah melakukan  revie  atas  drealt
dokumen penilaian Risiko bersamaan dengan reviu atas
rencana kerja angearan.,

(5) Hasil reviu dari Inspektorat Dacrah dijadikan bahan
untuk memperbaiki draft dokumen penilaian Risiko vang
disusun olch Perangkat Daerah,

BAB IV
KETENTUAN PENUTUP

Pasal 24
Pedoman sebagaimana dimaksud dalam Pasal 3 sampai
dengan Pasal 22 tercantum dalam Lampiran yang
merupakan bagian tidak terpisahkan dari Peraturan

Bupati ini.

Pasal 25
Peraturan Bupati ini mulai berlaku pada tanggal
diundanglkan.

Agar sctiap orang mengetahuinya, memerintahkan
pengundangan Peraturan Bupali ini denganpenempatannya
dalam Berita Daerah Kabupaten Mamuju.

di Mamuju
Phal, % Juur 223

ahfigal, 1! JUL 2023
-hRIS DAERAH KABUPATEN MAMUJU,
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LAMPIRAN
PERATURAN BUPATI MAMUJU
NOMOR 23 TAHUN .A015

TENTANG
PENERAPAN MANAJEMEN
RIS
BAB I
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Dalam rangka pencapalan tujuan SPIP tersebut, pimpinan/
manajemen menerapkan manajemen risike untuk memperoleh keyakinan
bahwa hambatan yang mungkin timbul dalam rangka pencapaian tujuan
telah dikelola dengan baik pada tingkatan yangdapat diterima.

Terkait penerapan manajemen risiko, Pemerintah Kabupaten Mamuju
telah mengeluarkan Peraturan Bupati sebagal acuan pelaksanaan
manajemen risiko di lingkungan Pemerintah Kabupaten Mamuju, namun
peraturan tersebut masih perlu disesuaikan dengan perkembangan dan
perubahan kondisi di Lingkungan Pemerintah Kabupaten Mamuju saat ini.

B. Definisi Manajemen Risiko )

Perubahan lingkungan internal dan eksternal organisasi yang semakin
pesat dan kompleks mengharuskan manajemen untuk mencrapkan
Manajemen Risiko. Organisasi harus mengelola risiko yang EIJ:'EELI.'.I.
dihadapinya secara logis, sistematis, terstruktur, dan tcrl:ll:-kur.!mllut:':lm
dengan baik. Hal ini dilakukan untuk melindungi organisasi dar risiko
vang menghambat pencapaian tujuan dan berbagai hal yang berpotensi
menimbulkan kerugian bagi organisasi,

Risike harus dikelola dengan baik. Oleh karena itu, dibutuhkan
manajemen risiko. Definisi manajemen risiko dari berbagai sumber dapat
dilihat pada Tabel 1.2,

Tabel 1.2. Definisi Manajemen Risiko dari Berbagai Sumber

Sumber Definisi

Kamus BesarBahasa Manajemen Risiko adalah upaya untuk
Indonesia mengurangl dampalk dari unsur ketidakpastian,

AS/NZ5(2009) Manajemen risikn adalah budaya, proses, dan
struktur yang diarahkan menuju pengelolaan
potensi peluang dan akibat secara efektif.
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Manajemen  risiko  adalah proses  vang

hipenparuls oleb Board of fRrectorns, monajemern
foan personcl lun dolom entitns, disphkasikan
adn pembentukan strategi dan pada seluruh
TLTak perusahaan, dlirancang untulk
engidentifikasi kejadian polensial vang dapm
empengaruhi entitas, dan mengelols  risiko
laras dengan selera risiko (rsk appelife) entitas,
nivk menyedinkan jaminan yanpg  wajar
lerhadap pencapaian sasaran dari entitas,

ERM COS0([2004)

IS0 31000 anajemen risiko  adalah  aktivitas-aktivitas
(2018) erkoordinasi, yang dilakukan dalam rangka
engelola dan mengontrol sebuah orpanisasi
erkait denpan risiko yang dihadapinya.

Dari definigi-definisi  tersebut, Pemerinltah  Kabupaten Mamuju
mendefinisikan manajemen risiko scbapai seranghaian kegiatan terencana
dan terukur untuk mengelola dan mengendalikan risike yang berpotensi
mengancam keberlangsungan danpencapaian tujuan organisasi.

Peran  manajemen  risike  diharapkan dapat mengantisipasi
lingkungan yang cepat berubah, mengembangkan tata kelolapemerintahan
vang hbaik, m:ngupuma]kﬂn pENyUsSUNAan manajemen sirategis,
mcngamanka.n sumber daya dan aset yvang dimilild organisasi, dan
mengurangi pengambilan kepulusan yang reaktif dari manajemen puncak
schingga pada akhimya dapat mengefektilkan upaya pencapaian tujuan
organisasi.

Manajemen risiko yang dilaksanakan secara efektil dan wajardapat
memberikan manfaat bagi suatu organisasi, antara lain:
1.meningkatkan kualitas perencanaan, kinerja, dan efektivitas

organisasi; yailu dengan cara memberikan dasar penyusunan rencana
strategis sebagai hasil dari pertimbangan yang terstruktur terhadap
risiko kunci.

2.meningkatkan alkuntabilitaz organisasi; dengan mengubah pandangan
terhadap risiko menjadi lebih terbuka. Perubahan pandangan ini
memungkinkan organisasi belajar dari kesalahan masa lalunya untuk
ferus memperbaiki kinerjanya.

3. meningkatkan mutu informasi untuk pengambilan keputusan; dengan
meningkatkan fokus dalam melaksanakan kebijakan- kebijalanmnya
schingga dapat meminimalkan ‘gangguan-gangguan’ yang tidak
dikehendaki.

4, meningkatkan hubungan baik dengan pemanghku kepentingan; dengan
mencapal kesinambungan pemberian  pelayanan kepada pemanghku
kepentingan (stakeholder), schingga meningkatkan kualitas dan nilai
OTEANISAs1.

Prinsip Manajemen Risiko
Prinsip manajemen risiko bertujuan menciptakan dan melindunginilai
organisasi melalui:
1. Prinsip terintegrasi; apar manajemen risiko menjadi bagianintegral
dari semua aktivilas organisasi.
2. Prinsip terstrukiur dan komprehensil; pendekatan terstruktur dan
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E.

H.

kamprehensil terhndap manajemen rinika berkontritnmi techadap hasl
v Korrsiaten dany beratpukiag

¥, Prnsip disesumban,  proses  manajemen risiko iliseatinikan  idan
proporsional dengan konteks eksternal dan internal organisas yvang
Ierkaan dengnn sasnrannvn

4, Prinsip omklusl: Hal ini menghasilknn penimgkatan kesacfnran fan
mannjemen risiko lerinformasi,

5. Prinsip dinamis; manajemen  risiko mengantisipasi, mendetekai,
mengakui, don menanggapi perubahan dan peristiva tersebul secara
sesuai dan tepatl wakiu,

6. Prinsip ketersedinan informasi terbaik: manajemen nistko  secara
ckaplisit memperhitungkan segala bahasan dan ketidakpastian vang
berkaitan dengan informasi dan harnpan terscbut. Informas: sebaiknya
tepat waktu, jelas, dan tersedin bagi pemangku kepentingan vang
relevan.

7. Prinsip fakior manusia dan budaya; memperhitungkan [actor penlaku
dan budaya manusia sccara signifikan vang dapal mempengarubn
somua aspek Manajemen Risiko pada semun tingkat dan tahap.

B. Prinsip perbaikan berkelanjutan; manajemen risik diperbaiki secarn
berkelanjutan melalui pengalaman.

Maksud
Peraturnn Bupati ini dimaksudkan sebagai pedoman  pelaksanonn
manajemen risike di lingkungan Pemeriniah Kabupaten Mamugju.

Tujuan Manajemen risiko ini bertujuan untuk;

1. meningkatkan kemungkinan pencapainn tujuan don peninghaton
kinerja;

2. mendorong manajemen yang prooktifl dan antisipatil;

3. memberikian dasar vang kuat dolnom pengambilan Keputusandan
PErCNCnn;

4, mennpgkatknn efektivitns nlokasi don efisienst penggunann sumber
dayn organisasi;

5. menmpkatkon kepaiuhan kepada regulnsi;

6. meningkatkon kepercavaan para pemangku kepentingan; dan

7. meningkntkan ketahanan organisasi

Manfaa

1. meningkatkan kualitas perencanaan, Kinerjo, dan  efektivitas
DrEnnisnsi;

meningkatkan akuntabilitas dan tata Kelola organisasi;
meningkatkan mutu informasi untuk pengambilan keputusan;
meningkatknn kesempatan dalam memanfaatkan peluang;
meningkatkan rasa aman bagi pimpinan dan seluruh pegawai; dan
meningkatkan hubungan baik dengan pemangku Kepentingan,

ot a W

Ruang Lingkup
Ruang Lingkup Peraturan Bupati ini meliputi infrastrukiur dan proses
manajemen risiko di lingkungan Pemerintah Kabupaten Mamuju.

Dasar Hukum

1. Pernturan  Pemerintah Nomor 60 Tohun 2008  wentang Sistom
Pengendalinn  Intern  Pemerintah  (Lembaran Negara Republik
Indonesin Tahun 2008 Nomor 127, Tambahon Lembaran Negaro
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Republik Indonesia Nomor 4800);
2. Peraturan Pemerintah Nomor 12 Tahun 2017 Tentang Pembinaan dan
Pengawaszsan Penyelenggara Pemerinlah Dacrah.

I. Metodologi Fenyusunan
Metode penyusunan Peraturan Bupati ini denpgan menyempurmakan
langkah kerja dari rumusan atau aturan yang telah ada terkait
manajemen risiko sesuai denganketatalaksanaan, proses bisnis kegintan
unit organisasi.

o Sistematika Peraturan

Peraturan Bupati ini disusun dalam lima bab yang terdiri dari;

BAB 1 Pendahuluan bersi Latar Belakang, Definisi dan Prinsip
Manajemen Risiko, Maksud dan Tujuan, Manflaat, Buang
Lingloup, Dasar Hukum, Metodologi Fenyusunan, dan
Sistematika Peraturan.

BABIl  Infrastrukiur Manajemen Risiko berisi Budaya Risiko, Struktur
Manajemen Risiko, Sistem Informasi Manajemen Risiko dan
Anggaran Manajemen Risiko

BAE Il Proses Manajemen Risiko berisi Penetapan Konteks,
Identifikasi Risiko, Analisis Risike, Evaluasi Risiko, Respons
Risiko, Pemantauan, dan Informasi dan Komunilkasi.

BABIV  Penutup memuat pesan khusus tentang penggunsaan
Peraturan imi,

BAB II
INFRASTRUKTUR MANAJEMEN RISIKO

Infrastruktur manajemen risiko adalah prasarana yangdiperlukan untuk
memulai pekerjaan manajemen risiko, yang meliputiprasarana lunak (non- fisik)
dan prasarana keras (fisik) yang terdiri dari:

a. Budaya Risiko;

b. Struktur Manajemen Risilko;

c. Sistem Informasi Manajemen Risiko; dan
d. Anggaran Manajemen Risilo.

A Budaya Fisiko

Budaya risike adalah sekumpulan nilai, kepercayaan, pengetahuan
dan pemahaman tentang risiko, yang dimilili bersama oleh sekelompok
orang dengan tujuan yang sama. Penlingnya budaya risiko didasarkan
bahwa setiap organisasi selalu menghadapi berbagai macam faktor baik
internal maupun eksternal yang memengarubi ketidakpastian dalam
pencapaian tujuan yang dinamakan risiko. Risiko timbul, berubah atau
hilang sesuai dengan perubahan koniteks orpanisasi baik internal
maupun eksternal, Sifat risiko vang dinamis tersebut semalkin terasa pada
era revolusi industn 4.0 yang terjadi saat ini.

Setiap organisasi berisiko terpapar oleh insiden-insiden yang dapat
memengaruhi pencapaian  tujuan, yang bahkan belum pernah
terbayangkan sebelumnya. Dalam hal ini, peéran teknologt dalam
menyebarkan informasi menjadi sangat lrusial. Jika sebelumnya
kebutuhan organisasi untuk beradaptasi dan mempertahankan
eksistensi merupakan kebutuhan vang. identik dengan seklor privat,
maka di era 4.0 sekarang ini, sektor publik, terutama pemerintahan juga
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terpapar risiko vang sama. Sualu negara bisa bangkrut dan suatu
MEI::IJ?;;EEEE nirlaba bisa dibubarkan karena hilangnya kepercayaan dari
publik.

Hal tersebutl dapat dihindan jika organisasi memiliki budaya risiko
yang ficlah terbangun dengan baik. Organisasi akan lebih mampu
membuat keputusan pengambilan rsike yang lebih  efektil dan
menguntungkan. Dengan demikian, tujuan organisasi akan dapat dicapai
dengan efektil pula,

Upaya pembangunan budaya risiko merupakan proses perubahan
dari budaya risiko saat ini yang perlu diperbaiki ke tingkat yang
diinginkan. Budaya risike yang unggul divujudkan dalam bentuk:
Komilmen pimpinan;
pengintegrasian manajemen insiden ke dalam manajemen risiko;
pengintegrasian manajemnen risiko dalam proses hisnisorganisasi;
penvampaian informasi yang berkelanjuian mengenai risiko;
tersedianya program pelatihan manajemen risiko untuk seluruh
pegawai,

6. kejelasan tugas, [lungsi, serta alokasi sumber daya unluk
penanganan risiko;

7. penghargaan terhadap ketepatan pengambilan risiko clehorganisasi
dan/atau pegawai; dan

8. ketersedisan informasi risiko yang tepat sebagai landasandalam
pengambilan keputusan.

b= b B e

Pembangunan budaya risike dilaksanakan melalui tahapan:

1. peningkatan kesadaran berbudaya risiko;

2. manajemen perubahan budaya risiko organisasi; dan

3. penyempurnaan budayva risiko organisasi.

Penjelasan lebih lanjul mengenai budaya risiko mengacu padaPeraturan
Bupati Kabupaten Mamuju tentangPembanpunan Budaya Risiko.

Struktur Manajemen Risiko

Struktur manajemen risiko merupakan sinergi antar personel pada
gsemua level ftingkatan di lembaga secara proaktil memberikan perspektil
lengkap tentang paparan risike dan peluang serta pengelolaan risiko.

Struktur Manajemen Fisiko di lingkungan Pemerintah Kabupaten
Mamuju menggunakan konsep tiga lini [three lines model), vang terdini dan
Pemilik Fisiko scbapal limi pertama, Unit Manajemen Risiko [Risk
Management Unit] sebagai lini kedua, serta Unil Pengawas Intern sebagai
lini ketiga.

Berdasarkan struktur Lersebut, fungsi lini pertama diperankan oleh
Pemilik Risiko dan Pengelola Risike. Lalu fungsi lini kedua diambil oleh
Unit Manajemen Risiko sedangkan fungsi lini ketiga diperankan olch
Unit Pengawas Intern. Adapun hubungan ketiga unsur tersebut dalam
struktur organisasi manajemen risiko adalah scbagai berikut:

1. Lim Pertama
Dari perspektil lini pertama, struktur manajemen risiko
Pemnerintah Kabupaten Mamuju terdiri dari 3 level Pemilik Risiko yaitu
tingkat Pemerintah Kabupaten Mamuju, dan tingkat Eselon 1. Pemilik
Risiko merupakan Bupati dan/atau Pimpinan Perangkat Dacrah di
lingkungan Pemerintah Kabupaten Mamuju yang bertanggung jawab
untuk melakukan Manajemen Risiko dilingkup kerjanya.
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Dalam pelaksanaan tugasnya, Pemilik Risiko akan dibantu oleh
Pengelola Risike vang di koordinir oleh unit Manajemen Risiko.
Adapun penjelasannya sebagai berilout:

a. Pemilik Risiko

1} Pemilik Risiko tingkat Pemenntah Kabupaten Mamuju
Pemilik Risiko tingkat entitas di lingkungan  Pemerintah
Kabupaten Mamuju adalah Bupati Kabupaten Mamuju.

2) Pemilik Risiko tingkat Eselon [

Pemilik Risiko pada tingkat Esclon 11 di lingkungan Pemerintah
Kabupaten Mamuju adalah Sekretaris Dpernh, Sekreatoris
Dewan, Kepala Dinas atau Organisasi Perangkal Dacrah (OFD),
Kepala Badan Daerah, serta Inspektur Kabupaten Mamugju.,

Tanggung jawab Pemilik Risiko adalah:

1) memastikan risiko telah diidentiikasi, dinilai, dikclola, dan
dipantaii;

2) menentukan tingkat selera risiko yang tepat;

3) mengintegrasikan manajemen risiko ke dalam pencapaian
ldnerja dengan menetapkan dan mendelegasikan pelaksnnann
rencana tindak penpendalian; dan

4] menyampaikan laporan penyelenggaraan  manajemen risiko
yang disusun pengelola risiko kepada Unit Mannjemen Risiko,

b. Pengelola Risiko

1) Pengelola Risiko tingkat Pemerintah Kabupaten Mamuju
Penpelolaan risiko tingkat Pemerintah Kabupaten Mamuju
menjadi tangoung jawab Pejaobat Eszelon 11 di lingkungan
Pemerintah Kabupaten Mamuju yang dikeordinasikan oleh
Sekretaris Daerah, Dalam pelaksanaan tugasnyva, Pengeloln
Eisiko tingkat Pemerintah Kabupaten Mamuju dopat dibantu
eleh Tim Teknis Pengelola Risiko Tingkal Pemerintoh
Kabupaten Marmuju,

2) Pengelola Risiko tingkat Eselon 11
Pengelolaan rizike tingkat Ezelon I meénjadi tangeung jawab
seluruh  Pejabat Eselon Il dan/atan  Kepala Bagian,
Sekretaris, Kepala Bidang yang dikoordinasikan olchPegjabal
Eselon Il danfatau Sekretans yang membidangi perencannan
pada Unit Eselon Il masing-masing. Dalam pelaksanann
tugasnya, Pengelola Fisiko Eselon I dapatdibantu oleh Tim
Teknis Pengelola Risiko Ezselon 11,

Tanggung jawab Pengelola Risiko adalah;:

1) menyelenggarakan dan mengadministrasikan proses identifiknsi
dan analisis risiko dalam register risiko dan peta risiko;

2) menyelenggarakan dan mengadministrasikan kegintan
pengendalian dan pemantavan risitko serta menuangkannyn
dalam Rencana Tindak Pengendalian [RTPY;

3) menyelenggarakan calatan historis atas peristiwa risiko ynng
terjadi dan menuangkannya ke dalam laporan peristiva risiko;
dan

4) melaporkan hasil pelaksanaan manajemen risiko kepada Pemilik
Risiko setiap triwulan dan tahunan.

2. Lini Kedua
Unit Manajemen Risiko berperan sebagai lini kedua dalam strukture
manajemen risiko di lingkungan PemerintahKabupaten Mamuju.
Unit Manajemen Risiko adalah unit penyelengpara mannjemen
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risiko yang di tunjuk untuk mengoordinasikan proses manajemen

risiko tingkat Kabupaten, Unit Manajemen Risiko yvang dimalsud

adalah Badan  Perencanaan  Pembangunan, Penelitian  dan

Pengembangan Daerah, Unit Manajemen Risiko memiliki tugas:

a. memantau penilaian risike dan rencana lindak pengendalian;

b. memantau pelaksanaan réencana lindak pengendalian;

c. memantau lindak lanjut hasil revin atau audit atas manajemen
risiko;

d. memberikan umpan balik berupa usulan/rekomendasi perbaikan
pelaksanaan manajemen risiko oleh Unit Pemilik Risiko;

e, menyusun laporan triwulanan dan tahunan kegiatan pemantauan
manajemen risiko;

f. memberikan sosialisasi terkait manajemen risiko kepada seluruh
unit kerja di lingkungan Pemerintah Kabupaten Mamuju; dan

. memvalidasi usulan risiko baru dan Unit Pemilik Risiko,

3. Lini Ketiga

Unit internal audit vang berperan sebagal lini ketigadalam
tataran struktur manajemen risiko Kabupaten Mamuju disebut
dengan Unit Pengawas Inlern. Peran Unit Pengawas Intern ferscbut
dilakukan oleh APIF Kabupaten, dalam hal im adalah Inspektorat
Kabupaten Mamuju, Unat Pengawas Inlern bectanggung jawab dalam
rangka kegiatan pengawasan intern berbasis risiko.
Adapun tugas Unit Pengawas [ntern tersebut adalah;
a. memberikan keyakinan bahwa proses manajemen nsiko telah

sesual dengan Peraturan Bupati ini;
b. melakukan evaluasi proses manajemen risiko;
¢. melakukan evaluasi atas pelaporan risiko kunci;
d. melakukan reviu atas pengelolaan risiko kunci; dan
e. memberikan keyakinan bahwa risiko telah dievaluasi secaratepat,
Apabila diperlukan, Unit Pengawas Intern dapat melakukan hal-hal
sebagal berikut:
a. memiasilitasi identifikast risiko dan evaluasi risiko;
b. memberikan saran kepada manajemen dalam melakukanrespons
risiko;

C. Sistem Informasi Manajemen Risiko.

Manajemen risiko dilingkungan Pemerintah Kabupaten Mamuju
dilaksanakan dengan menggunakan sisteminformasi yang dikelola oleh
Unit Manajemen Risiko, Dengan  adanya sistem  informasi  ind,
diharapkan seluruh informasiterkait dengan risiko dan keluaran (outpu)
seliap proses manajemen risiko di Kabupaten Mamuju dapat
terdokumentasilan secara Konsisten dan aman,

Manfaat Sistem Informasi Manajemen Risiko antara ladn:

1. Membangun budaya risiko
Budaya risike yang kohesil tidak akan bisa dikembangkan jika masih
terdapat batasan-batasan antar unit dalam organisasi. Dengan adanya
aplikasi manajemen risiko, para pengelola risikoakan mempunyai akses
langsung ke para pimpinan {(pemilik risilto), Dengan  demikian,
diharapkan pimpinan akan dapat menjunjung tinggi kesadaran atas
pengelolaan risiko, dan para pegawal akan cenderung mengikuti dan
memiliki nilai-nilai yangsama.

2. Menjaga konsistensi penerapan kebijakan manajemen risiko
Penggunaan aplikasi dalam manajemen risiko berpuna untuk
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memastikan  bahwa  semua  proses manajemen  risike  lelah
tilnksanakan, Penggunaan aplikasi juga menjamin  Keseragaman
formal dokumen yang dihasilkan dari scliap proges. Selain ilu,
pembagian peran untuk para penpguna aplikasi manajemen risiko
merupakan  batasan langrung jawab yang jelas scsuai dengan
kebijakan yang telah ditetapkan.

3. Menjaga kualitas data terkait risiko
Basis data risiko disimpan di server Pemerintah KabupatenMamuju
schingga kecamanan lebih  terjamin, Basis  data tersebut  dapat
digunakan oleh sistem/aplikasi lain di Kabupaten Mamuju sehingga
dala terkail risiko dapattersedia sctiap saal untuk pengambilan
keputusarn.

4. Mengurangi lamanya waktu pelaporan mulai dari penyusunansampai
dengan penyampaian laporan,
Dokumen dalam bentuk hardeopy maupun softcopy [yang berupa
file-file terpisah) bersifat statis karena hanya disimpan oleh crang-orang
tertentu saja, schingga dapat mempersulit pengumpulan, analisis, dan
pelaporan data. Dengan adanya dukungan aplikasi, proses pelaporan
manajemen risiko akan lebih cepat karena telah terotomatisasi dalam
pengumpulan, analisis, dan pelaporan data,

Agar dapat memenuhi manfaat tersebut, Sistem Informasi Manajemen

Risiko harus mempunyai kemampuan sebagai beriloat:

1. Mencatat rincian risiko, pengendalian, dan prioritasnya, serta dapat
menunjuklkan setiap perubahan vang terjadi terhadapketiga jenis
catatan tersebut,

2, Mencatat respons risiko dan sumber daya yang dibutuhlan untuk
memitigasi risiko.

3. Mencatal rincian peristiwa risiko yang menimbulkan kerugian bagi
organisasi, serta pelajaran yang dapat diambil dari peristiwa rsiko
tersebut.

4, Merunut (frackingd akuntabilitazs rsiko dan akuntabilitas
pengendalian,

5. Merunut proses dan mencatat penyelesaian kegiatan respons risiko.

6. Memantau kemajuan  pelaksanaan manajemen  risikoe  dan
membandingkan dengan rencana yang telah ditetapkan.

7. Memberikan penggerak (triggeri untuk kegiatan pemantauan
{maonitaring] dan pemberian keyvakinan (assurdnce).

Anggaran Manajemen Risiko
Dalam manajemen risiko memerlukan dukungan dana untuk
pelaksanaan yang efektil, oleh karena itu seluruh lini yang terkait denpan
struktur Manajemen Risko harus mengalokasikan dan menyediakan
anggaran Manajemen risiko yang digunakan untuk:
1. administrasi proses identifikasi dan analisis risiko;
2. penyusunan dan implementasi rencana tindak pengendalian;
3. administrasi pemantauan atas proses mangjemen risiko dan
implementasi rencana tindak pengendalian;
4. kegiatan informasi dan komunikasi;
5. kegiatan koordinasi dan konsultasi;
6. sosialisasi, bimbingan dan pelatihan untuk peningkatan kompetensi
manajemen risiko; dan
7. evaluasi terpisah atas maturitas dan efektivitas manajemen risiko,
Adapun anggaran tersebut dalam pelaksanaannya membutuhkan
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kemponen biaya antara lain sebagai berikut:

1. Biaya honor pegawai, biava konsumsi rapat dan narasumber untuk
kegiatan rapat, sosializasi, dan Foous Group Discussion (FGD).

2. Biava alat tulis kantor untuk menunjoang administrasi seluruh kegiatan,

3. Biava pembelian dan pemeliharaan aset tetap seperti komputerserver
untuk aplikasi manajemen nisiko, sebagni sarmna penunjong.

4. Biava sewa ruang untuk kegiatan rapat besar seperti acara forum
pembahasan manajemen ristko.

5. Biaya perjalanan dinas berupa uang hardan, biaya transportiasi don
akomodasi untuk kegiatan sosialisasi dan pemantauan oleh Unit
Manajemen Risiko dan Unit Pengawas Intern. Anggoaran terscbut
terintegrasi dalam anggaran rutin pada masing-masing lni.

BAB IIT
PROSES MANAJEMEN RISIKO

Proses manajemen risiko adalah penerapan kebijakan, prosedur,dan prokiik
Manajemen Yang secara sistematis atas  aktivitas penetapan konteks,
identifikasi risiko, analisis risiko, evaluasi risike, respons risiko, pemantauan,
serta informasi dan komunikasi. Proses manajemen risiko dilakukan oleh
seluruh jajaran manajemen dan segenap pegawai di lingkungnn Pemeriniah
Kabupaten Mamuju yvang merupakan bagian terpadu  dengan  monajemen
sccara kescluruhan, khususoya SPIP, peroncanaan  stratepis, manajemen
kinerja, dan penganggaran.

I Penelapan Eonteks

Penetapan konteks adalah proses menentukan batasan, parameter

internal dan eksternal vangdipertimbangkan dalam mengelola risiko

serta menentukan ruang lingkup kriteria risiko dalam manajemen risiko.

Proses manajemen risiko diawali dengan penctapan kontcks/tujuan unit

Pemilik Risiko vang jelas dan konsisten, baik pada tingkat strategiz atau

kebijakan maupun operasional. Untuk meyakinkan bahwa semun risike

signifikan telah dicakup, maks perlu mengetahui tujuan dan fungsi atou
aktivitas instansi yang ditelaah.

Tujuan penetapan konteks adalah:

1. mengidentifikasi hal-hal yang mengancam eksistensiunit Pemilik
Risiko;

2.mengidentifikas] sasaran strategis/program strategs unit Pemilik
Riziko vang merupakan penjabaran dar vizsi dan misi Pemerintab
Eabupaten Mamuju:

3. mengidentifikasi dengan proses bisnis unit Pemilik Risiko;

4. mengidentifikasi pemangku Kepentingan, yailu pihak- pihak di dalam
dan di luar unit Pemilik Risike yang terlibat dalam proses bisnis unit
Pemilik Risiko;

S.merumuskan kritena dampak dan frekuensi peristiva risiko  yang
bertujuan untuk mengungkapkan dan menilai sifat dan kompleksitas
dari risiko; dan

6. menetapkan selera risiko.

Pada dasamya, penetapan tujuan merupakan inti dari Penetapan
Konteks, Dalam penctapan tujuan, unit Pemilik Risiko harus mempunyai
unsur kriteria keberhasilan atau indikator kinerja kunci scbapai dasar
penguliuran ataw kriteria evaluasi pencapaian {ujuan dan juga digunokon
untuk mengidentifikasi dan mengukur dampak atau konsckuensi risiko
vang dapat mengganggu tujuan unit Pemilik Risiko. Toahapan/proses
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Penelapan Konteks dilakukan/dituangkan och Pengelola  Risiko ke

dalam Format Nomor 1 sampai dengan Format Nemor 3 yang meliputs

1) Identifikasi identitas Pemilik Risiko
ldentifikasi mencakup uraian mengenal dentitas Pemilik Eisiko
danPengelola Risiko.

2] Penentuan periode penerapan manajemen risiko
Periode penerapan manajemen risiko merupakan kurun waktu
penerapan manajemen risiko.

3] Identifikasi keberlangsungan (going concern)

Identifikasi mencakup hal-hal vang dapat mengancam cksistensi unit
pemilik nsiko untuk menjadi perhatianPemilik Risiko,

4] Tdentifikasi sasaran strategis dan/atau program strategis Penetapan
sasaran strategis dan/fatau program strategis unit Pemilik Risiko
dilakukan dengan mengacu pada dokumen Rencana Strategis unit
Pemilik Risiko. Selain itu juga dapat ditambahkan dari inisiatif
strategis dalam kontrak kKinerja dan/atau program/provek/kegiatan
yang direncanakan/ dilaksanakan unit Pemilik Risiko

5] Identifikasi proses hisnis
Proses bisnis unit Pemilik Risiko mengacu kepada Peraturan Bupati
tentang Proses Bisnis Pemerintah Kabupaten Mamuju.

6] Identifikasi pemangku kepentingan
Identifikasi mencakup dafiar dan deskripsi pibak internaldan/atau
eksternal Pemerintah Kabupaten Mamuju yang berinteraksi dan
berkepentingan terhadap keluaran/hasil (output] danfatau manfaat
{outcorme] Pemilik Risiko.

7] Penctapan selera risiko
Selera risiko adalah ambang batas besaran level risiko vang berada
dalam area penerimaan risiko dan tidak perlu dilakukan kegiatan
pengendalian, Selera risiko ditetapkan oleh masing-masing Pemilik
Risiko. Selera risiko vang ditetapkan oleh Pemilik Risiko level Eselon
[ dan Eselon I tidak melebihi selera risiko Pemilik Risiko level Entitas
(Bupati KEabupaten Mamujuj.

8] Penetapan kriteria risiko
Knteria risiko adalah poarameter atau ukuran,  baik secara
kuantitatif maupun kualitatif, yang digunakan untuk menentukan
level kemungkinan terjadinyarisiko dan level dampak atas suatu
risiko. Kriteria risiko mencalkup lkriteria  level kemungkinan
(probabilitas/ frelouensi] terjadinya risibo dan  kriteria level dampak
risiko, dengan ketentuan sebagaimana dalam Format Nomor 2.

Kriteria kemungkinan adalah ukuran besarmva peluang atau
freluensi suatu risiko akan terjadi. Sedangkan kriteria dampak
adalah ukuran besar kecilnya dampak yvang dapat ditimbulkan dari
akibat terjadinya suatu nsiko.

KEriteria risike dapat ditetapkan oleh Pemilik FisikoPemerintah
Kabupaten Mamuju yang wajib dijadikan acuan oleh Pengelola Risiko
dalam melakukan analisis nsiko.

9] Penetapan matriks analisis risiko
Matriks analisis nsiko (Format Nomor 3] merupakan matriks hasil
kombinasi besaran level kemungkinan dan level dampak yang
menunjukkan tingkatan besaran level risiko yang bertujuan sebagai
dasar penentuan selera risiko yang akan ditetapkan oleh Pemilik
Risiko,
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Identifikasi Risiko
Identifikasi risiko adalah proses menctapkan apa, di mana, kapan,

mengapa, dan bagaimana sesuatu dapat terjadi sehingga dapat berdampak
negatil terhadap pencapaiantujuan. Proses tersebul menghasilkan suatu
daftar sumber-sumber rizsiko dan kejadian-kejadian yang berpotensi
membawa dampak nepgatil terhadap pencapaian tiap tujuan yang lelah
diidentifikasi dalam penetapan konteks.

Tujuan melakukan identifikasi risike adalah mengidentiikasi dan
menguraikan seluruh risiko yvang berasal baik dari faktor internal maupun
eksternal. Hasil identifikasi risiko digunakan sebagai:

1. bahan manajemen untuk memeringkat risiko-risike yang memerlukan
perhatian manajemen instanst dan  yang memerlukan penanganan
segera atau tidak memerlukan tindakan lebih lanjut; dan

2. bahan manajemen dalam rangka mendapatkan suatumasukan atau
rekomendasi untuk menyakinkan bahwa terdapat risiko-risiko yang
menjadi prioritas paling tinggi untuk dikelola dengan efcktif.

Dalam melakukan identifikasi risiko, diperlukan pemahaman scbagai

berikut:

1. Kejadian risike merupakan pernyataan  kondisional  atas
peristiwa /keadaan yang berpotensi  menggagalkan, menunda,
menghambat atau tidak mengoptimalkan pencapaian sasaranﬁuju&n
organisasi. Kejadian risiko dapat berupa scsuatu yang tidak
diharapkan namunterjadi vaitu kerugian, pelanggaran, kegagalan,
atau kesalahan. Namun demikian, kejadian risiko bukan merupakan
negasi (berlawanan) dan sasaran/tujuan organisasi;

2. Dampak risiko merupakan akibat Jlangsung yang timbul dan
dirasakan setelah risiko terjadi;

3. Identifikasi risiko dilakukan terhadap unit Pemilik Risiko baik level
entitas /Pemerintah Kabupaten Mamujumaupun unit kerja Eselon 1 dan
Il dibantu oleh Pengelola Risiko di setiap unit Pemilik Risiko.

Proses/tahapan dalam identifikasi risiko adalah sebagaiberikut:

1. Pada saat disusunnya Dokumen Rencana Kerja Anggaran, Penpelola
Risiko melakukan identifikasi risiko terhadap
sasaran/program/kegiatan dokumen tersebut.

2. Ruang lingkup identifikasi risiko harus sesuai dengan Penetapan
Konteks sebagaimana Format Nomoer 1.

a. Identifikasi risiko dilalkukandengan  kategori risiko sebagaimana
terdapat pada Tabel 4.1.

Tabel 4.1, Kategori Risiko

Mo, |Kategori Deefinisi
Rigiko
1. isiko isiko yang berkaitan dengan ketidaktepatan

bijakan erumusan dan penetapan kebijakan interna
upun eksternal Pemerintah  Kabupate
amuju.
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2. [Risilo Risiko yang berkoilon dengnn polensi lnrjmlin}r:]

Henconn peristivn alou rongkainn peristivs yoan
mengancam don menggangeu kehidupnn don
penghidupan masyarakal yang dischabkan, baik
oleh  faktor alam danfatau  fktor noenalam
maupun faklor manusia.

3.  |Risiko E}iuil-u: yang berkaitan dengan perbuatan yang

Kecurangan imengandung  unsur  kescngajaan,  nial,
menguntunghkan dirl sendiri atau orang lain,
nenipuan, penyembunyian atau  penggelapan,
dan  penyalahgunaan  kepercayasan — yang
bertujuan untuk memperoleh keuntungan secara
tidak sah yang dapat berupa  uang,
barang/harta, jasa, dan tidak membayar |asa,
vang dilakukan oleh satu individu atau lebih di
lingkungan Pemerintah Kabupaten Mamuju atau

unit kerja,
. Eisilm Risiko yang berkaitan dengan ketidakpatuhan
epatuhan  [Pemerintah Kabupaten Mamuju atauunit kerja)

terhadap peraturan  perundang- undangan,
lsesepakatan internasional, atau ketentuan laing
wang berlalog,

5. Risiko Risiko yang berkaitan denpgan tidak berfungsinyaj
Operasional [proses bisnis Pemerintah Kabupaten Mamujuo,
lziztern  informagi, atau keselamatan kerja

irvdiwida.

b. isiloo Rigiko yang berkaitan dengan pola hubungan

emangku  jantara Pemerintah Kabupaten Mamuju dengan

epentingan |pemangku kepentingan (Stakeholders) dan/atau

antar unit kerja di Pemerintah  Kabupaten
ATILYLL.

. Identifikasi risike dilakukan pada unil Pemilik Risiko level Pemerintah
Kabupaten Mamuju, Unit Kerja Eselonl, dan Unit Kerja Mandiri Eselon
Il dengan ketentuansebagai berikut:

a. Level Entitas (Pemerintah Kabupaten Mamuju] Berdasarkan
penctapan konteks unit Pemilik Risiko level entitas (Pemerintah
Kabupaten Mamuju), identilikasi risiko di level Pemerintah
Kabupaten Mamuju dilakukan dengan cara menarik/melihat risiko-
risilkn signifikan/prioritas dari register risiko unit Pemilik Risiko
fevel Unit Kerja Eselon 1 vang dijadikan bahan diskusi oleh
Pengelola  Risiko  Pemerintah  Kabupalen Mamuju  dalam
menentukan /merumuskan risiko-risiko  Pemerintah Kabupaten
Mamuju. Dalam hal ini yang disebut dengan risiko
gignifikan/priotitas  adalah risitke yang berdampak langsung
maupun tidak langsung terhadap pencapaian sasaran strategis
Pemerintah Kabupaten Mamuju alau risiko yang memiliki level
risiko vang melekat [inheren! risk) di atas selera risika Bupati
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1.

Kabupaten Mamuju.

b. Level Unit Kerja Mandiri Eselon Il Berdasarkan penetapan konteks
Unit Pemilik Risiko level Unit Kerja Mandiri Eselon II, identifikasi
dilakukanterhadap seluruh program/ kegiatan (populasi) yang telah
ditetapkan oleh Unit Kerja Mandiri Eselon I1.

- Risiko-risiko vang telah teridentifikasi harus dibenkan kode dengan

ketentuan sebagaimana Format Nomaor 4.

6. Teknik identifikasi risiko juga dapat dilakukan melalui pertimbangan
Pendapat Ahli vaitu pandangan dar ahliterkait suatu risiko (tidak
harus menarik nisiko-risiko unit kerja vang satu atau dua level di
bawahnya), misalnva para pegawai yang telah memiliki jabatan
fungsional Auditor Utama atau Auditor Madva yvang telah memililki
sertilikasi keahlian manajemen risiko.

7. Pengelola Risike menuangkan hasil identiikasi risikoscbagaimana
Format Momaor 5.

B. Jika terdapat risiko baru yang muncul dikarenakan adanya
perubahan pada aspek tertentu di unit Pemilik Risiko, maka jumlah
risiko harus ditambah pada register risiko trivulan berikutnya, Jika
terjadi pergantian Pemilik Risiko atau koordinator Pengelola Risiko,
rnsiko pada register nisiko tidak boleh dihapus,

n

Analisis Risiko
Analisis risiko adalah proses penilaian lerhadap risiko yvang telah

teridentifikasi dalam rangka mengestimasi kemungkinan munculnva dan
besaran dampaknya untuk menetapkan level risiko, Level atau status risiko
diperoleh darn hubungan antara kemunpkinan [frekuens atau probabilitas
kemunculan) dan dampak [besaran efck), pkansiko terjadi. Level risiko
disajikan dalam bentuk matriksanalisis risiko.

Analisis risiko bertujuan untuk memilah nsiko berdasarkan level gunn
penyusunan peta risiko denganmempentimbangkan pengendalian vang
sudah berjalan. Analisis Risiko mencakup penentuan  Kemungkinan
probabilitas) dan dampak dari risiko. Risiko yang berdampak rendah
sedapat mungldn ifelap dudentifikasi dan dicatat untuk menunjukkan
kelenghapan analisis risiko.

Melalui analisis risiko, Pemilik Risiko dapal menentukan proritas
risiko vang perlu ditangani dengan kegintan pengendalian. Proses/tahapan
analisis risiko yvang dilakukan oleh Pengelola Risiko sebagai berikut:

1. Pengelola Risiko mendapaikan hasil identifikasi risiko sebagnimana
Format Momor 3 uniuk dilakukan analisis ristko.

2. Pengelola Risiko melakukan  penilnian lerhadap estimasi level
kemungkinan dan dampak vang kriterinnyva sesuni Format Nomor 2
dengan ketentuan sebagai berikour:

a. Rigiko yang melekat (/mherent Risk] Pengelola Risiko mengestimasi
level kemungkinan dan dampak risikodengan mengukur peluang
terjadinya risike dan mengukur potensi kerugian maksimal jika
risiko terjadi. Estimasi dilakukan tanpa mempertimbangkan
kontrol/penpendalian vang ada,

b. Risiko residu setelah pengendolian vang ada (Residual Risk)
Pengelola Risiko mengestimasi  level kemungkinan dan dampak
risiko dengan mengulur peluang terjadinya risiko dan mengulour
potensi kerugian maksimal jika risiko terjadi. Estimasi dilakukan
denganmempertimbangkan pengendalian yang ada {existingeontrol).
Jika pengendalian belum ada atau ada namun dianggap tidak
memadai, maka besaran level nsiko yang melekat tidak dapat turun
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ataw  dengan kata Jain besaran  level risiko  residu sctelah
pengendalian yvang ada sama dengan besaran level risiko yang
melekat. Pengendalian yang ada  jupa  merupakan  kegiatan
pengendalian  yang  telah  diimplementasikan  pada  periode
schelumnya.

Estimasi dilakukan berdasarkan analisis atas tren data risiko yang
terjadi pada tahun sebelumnya. Apabila rieike yvang diidentilikasi
tidak memiliki data historis terkail frekuensi kejadian risiko pada
tahun sebelumnya, maka estimasi level kemungkinan dan
dampak dapat dilakukan dengan menggunakan metode lain
misalnya teknik perldraan (aproksimasi], pendapat ahli, konsensus
atau pemungutan suara oleh pihak yang berkepentingan terhadap
risiko atau proses bisnisnya. Apabila dalam satu dsiko memiliki
lebih dard satu dampak, maka estimasi terhadap dampak diambil
adalah dampak yang tertinggi.

3. Pengelola Risiko menentuktan besaran level risikodengan cara
mengombinasikan [perpotongan/koordinat] antara level kemungkinan
dan dampak risikosesual matriks analisis nsiko  sebagaimana
Format Nomor 3.

4. Pengelola Risiko menuangkan hasil analisis risikosebagaimana Format
Nomor 6.

Evaluas: Risiko

Evaluasi risiko adalah proses untuk menentukan pricritas risiko,
dengan membandingkan antara level dsiko yang diperoleh selama proses
analisis risiko dengan selera risiko yang telah ditetapkan Pemilik Risiko.

Evaluasi misiko berfujuan uniuk membantu  proses pengambilan
keputusan berdasarkan hasil dari analisis risike. Proses vang ada dalam
evaluasi risiko akan menentukan risiko mana saja yang membutuhkan
kegiatan pengendalian  khusus dan  bagaimana priorilas  kepiatan
pengendaliannya. Hasil dari evaluasi risiko adalah daftar priontas risiko
berdasarkan informasi yang telah diperoleh dari hasil identifikasi risiko
dan analisis risiko serta pertimbangan selera risiko yang kemudian akan
menjadi masukan bagi proses penentuan rencana tindak lanjut (kegiatan
pengendalianj.

Proses/tahapan evaluasi nsiko adalah sebagai berikut:

1. Dari hasil analisia risiko, pengelola risiko melakukan pemeringkatan
terhadap level risiko residu dengan skor risiko residu tinggi diletalkkan
di urutan awal.

2. Darl  hasil pemeringkatan nsiko  residu, Pengelola Risiko
mempertimbangkan level selera risiko yang telah ditetapkan pada tahap
penetapan konteks dengan penjelasan sebagai berikut:

a. Selera risiko merupakan besaran level risiko yang berada dalam
area penerimaan nsike dan tidak perlu dilakukan kepiatan
pengendolian,

b. Risiko yang level risiko residu di atas selera risilko wajibdilakukan
kegiatan pengendalian untuk menurunkan besaran level rigsikonya
sepanjang sumber daya yangdimiliki organisasi atan unit kerja
memadai dan efisien.

c. Pengelola Risiko memilih risiko-risiko yang nilai rdsiko residu  di
atas selera risiko untuk diprioritaskan dalam rencana kegiatan

pengendalian sebagaimana Format Momor 7.
d. Pengelola Risiko membuat peta risiko atas daftar risike prioritas
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VL

sebagmmana Format Nomor 8 Peta risiko adalab gambaron tentang
sefuruh nsvhes vang dhivatakom dengan ingkot Mevel mosing mamng
mistkey, Sedanekan vang dimakswd  level visiko adalaly tiopkation
rizthas v terdiot ot T Bghateny vong snelipaeti sompal Deipii,
tinga, sedang, rendal, don saoeial rendah,

Respons Hisiho

Hespons ke bertuguan memfokuskan peclmtnn Pemihik Beako pada
kogiatan pengemdalion yang dipertukon telah tecdwal dan lepot seloros
dengan akar pemyvebab, Bespons risike yoang dilaksanakan maonmenen
dilakukan dengan cara melakukon kegioton peagendalion terhadag ristko
psike terpilih (hasil evaloasi nsike/ Foomat Nomer 7 vokod meourankon
fevel probabilitas dan/atan fevel dampak hinggo mencapai level ristlon ving,
dapat diterima (di bawah Selern Rigiko) melabol kegintanpengenidalion,

Langkah keaatan penecendalivm kit prenlentifikasing
opsl untuk menangani rigiko, menaksic opsi  tersebut, menyiapkon
rencana respons nsike danmengimplementosikon rencann respons risiko,

Proses/ Tahapan respons nsitko adalah selogai Derikut:

1. Pengelola Risiko dapat melakukan identifikasi terhadap akar penyebaly
melatui metode RCA (Roo? Canse Analysis/ Analiziz Akar Mazalah).

2. Pengelola Ristko menuangkan kegintan peogendalionterhadap risiko-
risiko  terpilih ke dalam dokumen rencana  tindak  pengendalinn
gebagaimana Format Nomor 9. Kegintnn pengendalian yang dimmceang
harus relevan dengan akar penyebab doan sesuni dengan sub ansur
SRP.
hegiatan pengendalian yang terdapat dalam dokumen tersebut bukan
merupakan pengendalian internal vang sudah diluksanakan doan bukan
merupakan bagian dan SOP yang berloku kareon bal tersebut sudah
menjadi pengendalion vang ada, Pemiliban Kegintnn pengendalinn
mempertimbangkan bisga don manfat atan oilsi tambah,

3. Pengelola Riziko  menentukan  indikator  terloksananyn Regintan
pengendalinn dan pibak vang melaksanakon kegintan pengendalinn.

4, Pengelola  risike  merencanakon  joadwal  pelaksannon keginton
pengendalian.  Target  waktu  pelaksannan realisasi - kegintan
pengendalian  diprioritaskan  lebih dahula terhadap ristke  yang
levelonva lebib tings.

5. Pengelola Risiko melakukon taksiran terhadap level risiko (freated
sk nilal msiko fhka dircspon] setelah mempertimbangkan  kegintan
pengendalian. Hal tersebut dilaksanakon dengun cara mengestimaos
level kemungkinan dan dampak risiko. Level kemungkinan merpakan
peluang terjodinya rigiko dalam satu tahun, sedangkon level dompak
risiko merupakan potensi kerugian maksimal jika risiko terjodi.

6. Kegintan pengendalian Vg telah ditmplementasikan
dimasukkan/berubah menjodi pengendalinon yang adn untuk proges
analisis risiko periode berkutnyo.

Pemantaiinn

Pemantauan adalah proses pengawasan vang ditakukon secarn teris
menerus untuk memastikan setinp prosea mangjemen nisiko berlungsi
sebagainann mestiny,

Tahapan ini  bertujuan untuk  memastikan - balhwa penerapan
manajeinen risiko begoalan secars efektl sesuni dengan rencana don
memberikan  umpan  balik  bagl penvempurnaan  proses  manapemen
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riziko. Pemamauandilaksanakon eleh Pengelola Bisiko, Unit Mananjemen
Fisiko, dan Pengawng Intern dengan penjelnzan sebaga benikul:
1. Pengrlola Risiko

Pemantauan yvang dilakukan oleh Pengeloln Risiko diloakukon minimal

setiap trivulan, namun dapat juga dilakukan sctiap sant atau scsun

kebutuhan, vang terdin atas:

a. Pemantauan terhadap realisasi kegiatan Pengendolian Pengeloln
Risiko memastikan apakahkegiatan pengendalian becjialan dengan
baik tanpahambatan. Segera setelah kegiatan pengendalianselesad
dilaksanakan, Pengelola Risikoe menunngkan hasil pemantauan
dalam Format Nomor 10,

b. Pemaniauan terhadap penstiva risiko
Segera setelah nisikoe terjadi, Pengelola Risiko mencatat risiko-risiko
{seluruh /populasi risike vang teridentifikasi sebagaimana Format
Nomaor 5) tersebut dan menaksir dampalmyn. Pengelola Risiko juga
mencari  penyebab  aktual tegadinya risiko. Pengelola Risiko
menuangkan hasil pemantauan dalam Format Nomor 11.

c. Pemantauan terhadap level ristko aktunl don  efektivitas
pengendalian.
pada akhir tahun, Pengelola Risiko melakukan penilaian efektivitas
pengendalian  atas seluruhfpopulasi risiko yang teridentifikosi
sebagaimana Format Nomor 5 denpan corn membandingkan
nilai/level risiko aktual dengan nilai/level taksiran terhadap level
risiko. Level risiko aktual diperoleh dar melakukon  penilaian
nisiko  berdasarksn pemantauan  terhadap  peristiva risiko
sebagaimana Format Nomor 11, Jikanilai/level risiko akiual lebih
besar darpada nilaiflevel taksiran terhadap level nsike berart
kegiatan pengendalian tidak efektil menurunkan level risiko atau
kegiatan pengendalian  belum  diimplementasikan, schingga
Pengelola Risiko harus menambah/mengganti
pengendalian untuk tahun berikutnya atau mengimplementasikan
kegiatan pengendalian yang belum dijalankan. Pengeloln Risiko
menuangkan hasil pemantauan dalam Format Nomor 12,

2. Unit Manajemen Risiko
Pemantauan dilakukan oleh Unit Manajemen Risiko setiap triwulan,
namun dapat juga dilakukan setiap saat atau sesuni kebutuhan, yang
terdiri atas:
a. Reviu terhadap usulan Pengelola Risiko atas risiko Banua,

Seiring berjalannya wakitu yang memungkinkan tecdopatnya
perubahan lingkungan, Kebijakan, dan kondisi sosinl membunt
daftar risiko tidak mutakhir schingga Pengeloln Risiko sewaktu-
waktu dapat mengusulkan nisiko kepadn Unit Manajemen Risiko
untuk direviu sehingga dapat dijadikan risiko yang teridentifikosi
oleh Pengelola Risiko.

l. Pemantauan terhadap realisnsi kegiatan pengendolion Setiap
triwulan, Unit Manajemen Risikomelnksaonakan pemantauwan
terhadap kegiatanpenpgendalian yang belum dilaksanakan oleh
Pemilik Risiko dan memberikan umpan balik alas kendola
pelaksanaan (hambaton) pelaksononn Kegioton pengendalian,
Umpan balik (feedback] bisn sajn berupa usulon dard Unit
Manajemen Risiko misalnya melaksanakan alternatil keginton
penpgendalinn yang lebih mudah, efisien, dan prakiis untuk
dijalankan  oleh manajemen.  Unit Monnjemen Risiko
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menuangkan hasil pemantouan sebogaimann Formal Nomor 10,
2. Pemantovnn techadap  efektivitas pengendalinn Setiap akhir
tahun, Unit Mannjemen Risiko  melaksanalann  pemantaim
terhadap rigiko-risiko yong level risikooletualnga elom Doaron ke
level yang dapat diterima (selern riniko) atan dengnn kaln Inin
level risiko aktunlyong lebih Hogg  dilsodingkon  dengnn
taksiran terhadap level risiko, Unit Monnjemen Risiko jugn
memberikan - umpan  balik berupn alternntil — kegintan
pengendalinn yang lebih mudah dan peoktis untale dijnlankon
manajemen dan mampu menurankoan level risilo ke timgekot
yang dapat diterima. Unit Mannjemen Risiko menuonglinn hiosil
pemantauan schagaimana Formal Nomor 14,
3. Unit Pengawns Intern
Unit Pengawas Intern memastikan bahwn pelnksannon mannjemen
risike berjalan secarn efekdil melalui Tungsi pengowasan (pemberion
kevakinan don kensultansi) denpan melokukon pengnwason intern
berbasis risiko,

4. Informasi dan Komunikasi
Informasi dan Kemunikasi {Infokom) merupakon unsurke-empnt SPIP
yang membantu manajemen dalom memnstikon bohwa penpendalinn
yang dirnncang alas setinprisiko telah dikomunikosikon dengan pilink-
pihak terkait sehinggn pengendolinn tersebul dapotl  terimplementins
secara lebih copat don efektil, Dalam seluruh proges monajemen risiko
terdapat proses infokom. Bentuk infokomoniorn Inin rmpat berkaln,
dialog risiko, penggunann sistem informasi dan pelaporan berkalo,
Rapat berkala dilakulan padn sant melaksannkon proses monojemen
risiko. Sedangkan dinlog risiko dapnt dilakukan setiap sanl don tidnk
lerbatas  oleh  kepinlan  formal.  Pengpunnnn sisfem informasi
membantu mendokumentasikan hasil rapat berkoln don dinlog risike
untuk digunakan dalam rangkn implementoasi mannjemenrisiko,
Pelaporan  berkaln  dilaksanakan  oleh Pengeloln  Risiko, Unit
Manajemen Risiko, dan Unit Pengowas Intern kepadn plhnk yonog
berkepentingan.
Format Nomor 1 FORMULIE PENETAPAN KONTERS MANAJEMEN
RISIKO

MNama Pemilik Risiko rodiizi dengan  ramia Pemiilik
Riziko

Selera Risiko voditzil dengan noma Peralik
Riziko

Jabatan Pemilik Risiko vodiisi dengan jabatan Pemilik
Rizika

Nama Koordinotor Pengelola Risike : s dengan miam
Koordinmtor Pengelola Risiko

Jabatan Koordinator Pengeloln Risiko ;  dliisi dlengan Jubatan
Koorginelor Pengelola Ristko

Periode Penerapan st elengan poeriode

Manajemen Risiko

1. Identifikasi sasaran stralegis [/ progrom strolegis

Visi s lidiisi visi sesuni REIOMD)

Misl 11 [adiisi misi sesuni REIMD)
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=

2z 1

| |
Tujuan Strategis P11 idiisi Tujuan strategis yang

. terkait
| sesuai RPJMD)
2
i dst 3
SBasaran Strategis sl 1 idiisi Sasaran stratogls yang
Efk“{t
sumi BEPIMD)
2
dst
éndihtm' Kinerja (IK) |:| 1 (diisi Indikator Kinera
asaran %ammn
Lrategis) =
2
| dst =
Uraian ;| 1 [Program 1 ... |
Program [Kegiatan (sesual g.:;ﬂkntnr
[REA/DPA) Program 1)
-keglatan 1 ... F Indikator
- Kegiatan 2 ... kegiatan 1

L Indikotor
Reginton 2
2 Program 2 ... g;:d.lhtnr

-Kegiatan 1 ... ogram 2|
- Kegiatan 2 ... - Indikoator
Reginton 1
- Indikator
legiatan 2
dst
OFD/Bidang Terkait = i -
Program /Kegiatan 7
dst

Penetapan sasaran strategs danfatau program strategis unit Pemilik
Risiko dilakukan dengan mengacu pada dolumen Perencamaan
unit Pemilik Risiko. Selain it jugn dapat ditnmbahkan  dari
inisiatilf  strategis dalam perjanjinn kinerjn dan / ntau
program  provek/kegiatan yvang direncanakan/ dilaksanakan unit

Selera Risiko

{diisi Selera Risike Pemilik Risike seria penjelasannya. Sclera nsiko
yangditetapkan oleh Pemilik Risiko lepe! Eselon I tidak melebihg solem
rigiko Pemilik Risiko level Entitas/ Bupati.)
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Formol Nomor 2
REITERLIA REMUNGRINAN DAN DAMPAK TERJADINYA

a. RISIKO KRITERIA KEMUNGRINAN

[Kriteria Kemungkinan
Level Jumilah
Kemungkinan [Persentase frebuensi  Kejadian
dalam 1 tahun| dalam 1 [Toleransi
tahun Rendah
Hampir tidak sangat 1 kejadian
terjadi (1) % < x = 5% farang: dalam
‘ = 2 kali S tahun
terakhir
jarang: 2 kali |1 kejadian
Jarang tefjadi 3% < x = 10% p.d. S kali dalam
12} 4 tahun
terakhir
cukup sering:|1 kejadian
lkndang tegads |10% = x £ £ dalam
13} 20% fs.d. 9 kali 3 tahun
| teralkchir
' sering: 10 1 kejadian
Sering legjadi 0% =x = [kkali dlalam
-4} 50%: s.d. 12 kali 2 tahun
i terakhir
Hampir pasti Eﬂgﬂi 1 kejadian
terjadi (5) 50% < x =< ring: dalam
10056 = 12 kali 1 tahun
| teralkthir
Keterangan:
1. Untuk menilai tingkat terjadinya (level kemungkinan /freleuensi),
diserahkan kepada Pengelola Risiko berdasarkan

pengalaman fkasus sebelumnya dan ramalan di masa yang akan
datang di unit kerja,

2. Untuk memudahkan kuantifikasi level, dapat menpgunakan
persentase tegadinya (jumlah kemungkinan dibagi dengan total
aktivitas/transaksi) atau jumlah berapa kali (frekuensi) dalam 1
tahun sebagaimana tabel diatas. Dalam hal kejadian risiko
toleransinya rendah serta memiliki intensitas yang sangat rendah
dalam rentang waktu lebih dari 1 tahun misalnya korupsi,
kecelakaan Kerja, bencana alam, dan kebakaran gedung, maka
Pengelola Risiko dapat menggunakan kriteria kejadian toleransi
rendah sebagaimana tabel di atas.
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B. KRITERIA DAMPAK

NG |Area Dampak Level Dampak
Tidak Signifikan ll‘dinnr (2] Moderat [3) Signifikan [4) Sangat Signifikan (3]
1 ban £0,01% dari total [=0,01% - 0,1% =0,1% - 1% > 1% - 3% dari total P 5% dan total
Keuangan ANEEaran non ari total anggaran dari total anggaran  anggaran non belanjaanggaran non belanja
Dacrah belanja pegawai on belanja pegawai non belanja pegawai gawai pada unit gawal pada unit
pada da unit pada unit ﬁnﬁ]ik risiko milik nsiko
unit pemilik milik risiko pemilik risike
2 nurunan umilah keluhan umlah keluhan LJumlah keluhan [Pemberitaan negatif mberitaan negatif di
Reputasi pemangku mangku emangku i medialocal edia massa nasional
kepentingan epentingan Eepent:ingan dan atau  media
[stakeholder = stakeholder [stakeholder = 20 massa
10 ebanyak internasional
10 s.d 20

Pemberitaan negatif
di media sosial yvang
lzesuaifakia

Pemberitaan negatifdi
media sosial menjadi
trending topic
nasional dan atau
intermasional
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3 |[Keschatan BeTiddnk angEuRn Eanggunn angpuan keschatan [Kejadian
Leselnmalan herbahayn eschatan fsik esehatan [sile isik dan atau mental [fatal/kematian
kerja ingan ([mampu  dan atau mental |berat [tidak mampu

kerja pada hari jsedang (tidak elaksanakan
ang samaj MAmpu ugas >3 minggu
melaksanakan tau
engakibatkan

1 Realisasi 100% > Capaian@7% > Capaian  [92% > Capaian  ®7% > Capaian [KU = [80% > Capaian IKU >
Capaion KU > 97% KU 1K RB0% 70%

Kinerja Sasaran 92% > B7%

5 [Temuan hasil [Tidak ada a lemuan Ada temuan Ada temuan Ada temuan

emeriksaan  flemuan engembalian pengembalian pengembalian ngembalian vang
PK dan hasil |[pengembalian ang ke kas uang ke kas uang ke kas ke kas Daerah
Pengawasan ang ke kas aecrah dan/fatau |Daerah Daerah dan/atau dan fatau
[nspekiorat acrah dan nyimpangan dan fatau rpen].'impangﬂ.n penyimpangan >5%
penyimpangan (s/d 0,1% dari penyimpangan 1% - 5% dari total |dari total anggaran
material otal anggaran =0,1% - AT EEATAT
1% dari total
anggaran
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Format Nomor 3

MATRIKS ANALISIS RISIKO
Tingkat Dampak
triks Analisis
1 2 b | 4
isiko 5 x 5 2
Tidak Lﬁ.nur Moderat lSEg;ni‘lIkan Sangat
Signifikan IBignifikan
Hampir pasti [ ..'.Ii_- Yoy .
5 ferjadi r i L
O
[Seringleradi | e
h L by 12 16 fLE
: ._4- d ]
3 fterjadi Bt 10 14 N7 22
1
= Jarangterjodi |- =
£ D ) 13 e b
% y
E Hampir tidalk |
'i 1 perjadi 8 20
£ il e

H Dipindai dengan CamScanner


https://v3.camscanner.com/user/download

Format Nomor 4

A. KODE RISIKD

DAFTAR KODE RISIKO DAN PENYEBAB

Mo [Uraian Penjelasan [Keterangan
| milikRisiko [Menupjukkan organisasi  Contoh:
atau unitkerja vang = Insp uniuk
rtangpung jawab Inspcktorat
laksanakan *  Dinkes untuk Dinas
anajemen risiko Kesehatan
2 E::murUrut enunjukkannomor urut  [Contoh:
sk isike  berdasarkan = [nsp.1.1.1.1
tujuan, SASATATI, = Insp.1.1.1.2
program, dan risiko = Dinkes.1,1.2.1

contoh pemberian kode:

1. Insp.1.1.1.1
penjelazan:
Insp

Insp.1
Insp.1.1
Insp.1.1.1
Insp.1.1.1.1
2. Insp.1.1.2.]

penjelasan:
Insp.1.1.2.1

= Pemilik risikonya adalah
Inspektorat

= Risiko atas tujuan strategis 1
sesuai penetapan konteks

= Riziko atas sasaran 1 dan tujuan
| zesuai penetapan Koteks

= Rizsiko atas program ke 1 sesua
penetapan kKonteks

= Risiko pertama dar program ke 1

= Hisiko pertama dari program ke 2

atas fujuan dan sasaran 1
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Nama Unit Pemilik Risiko .....ccccvoveeeninninnes (m)

IDENTIFIKAS] RISIKO
Format Momor S

Tujuan/Sasaran Risiko Sebab C/UC [Dampak
Ismtegt:,l'hngu dikator Kode milik/ k | Pihak
No | m/ Kegiatan e [raian Risike ngelola Uraian umber [Urafan | yang
| Terkena
(1) | (2) (3) (4) (5] (6] (7) (8) {9)(10) (11)
I jFujuan 1;.... [
Sasaran 1: ... :]ndikatnr
Ilﬂasa.rﬂ.n
Program .... Eikamr (Risiko |OPD.1.1.1.]1 |Bidang/bagian. Penyebab .....  [Eksternal | C |Uraian
. Kegiatan ..., Program  |1) ; (biza lebih dari |/ internal dampalk)
- kegiatan .... 1}
' (Risike [OPD 1.1.1.2 Bidang/bagian..[Penyebab .,... Eksternal UC{Uraian
12) . ibisa lebih dari dampak)
1)
Program ....
. Kegiatan .... ndikator (Risike OFD 1.1.2.1 Penyebab ..... {Uraian
L kegiatan .... - am |1} Bidang/bagian..|bisa lebih dari Internall C dampak)
. 1)
Il Tujuan 2;
‘SASATAN ! ...
Program .
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- hegiatan ....
- Kegiatan ...
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Keterangnn:

Butir (a] : Diisi nama unit pemilik risiko

Butir (b} : Diisi tahun begalan

Kolom 1 ¢ Dhist nomor urut

Kolom 2 : Diisi jenis konteks yang merupakan: Tujuan Stratepis, Sasaran
Strategis, Progrom Kegiatan yang risikonya ingin dilkendalikan

Kolom 3 | Diisi Indikator sesuai dengan lkolom 2

Kolom 4 : Diisi Uraian Risiko atas Program /Kegiatlan sesuai dengan kolom
2

Kolom 5 : Diisi kode risike yang merujuk pada kode rigiko sebagnimann
Formal Bupati 4 huruf A, Terhadap risiko yang belum ada kode
risikonya, dapat ditambahkan kode risiko baru yang akan
dikodifikasi kemudian

Kolom 6 : Diisi bidang/bagian yang memiliki risiko

Kolom 7 : Diisi uraian penyebab peristiwa risiko yang telah diidentifkaosi
Kalom 8 : Diisi sumber penyebab risiko yang lelah
diidentifikasi apakah dari Juar {eksternal] atau dari dalam
{internal)

Kolom 9@ : Diisi apakah risiko tersebul masih bisa dikendalikan
[contralable/C) atau tidak bisa dikendalikan [uncontrolable/UC)

Kolom 10: Diisi uraian akibat/potensi kerugian yang akan diperoleh jika
nisiko tersebut terjadi

Kolom 11: Dlisifhak yang terkena dampak/kerugian jika risike terscbut
terjadi
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Format Nomor 6

ANALISIS RISIRO
Nama Unil Pemilik RisSiko c.ooommesrmmmmeasssssenssrses (8)
BRI G i sidvin it Ty b WA BT T R DY

Sker/Nilai Risiko yang 'Fmgmda]inn yang Ada Skor /Nilai Risiko Residu setelah
Pernyatan Melekal Adanya Pengendalian
e Skor Skor el Ada/ I'U Memadai/Belum| Skor Kemungkinan [Skor
ﬂjcmungki Dampak [Risiko | Belum Uraian Memadai Dampak Level
an Ada Risiko
1 2 J 4 D £ 7 ) 9 10 11
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Keterangan:

Butir {a) ¢ Dust nama unit pemilik risiko

Butir [b) : Diist tahun berjalan

kolom 1 : Diisi kode risiko schagaimans kolom 5 pada Lampran 5

Kolom 2 : Diini uraian ristko vang telah dildentifilcasi

kolom 3 : Diisi nilai frekuensi kemungkinan terjadinya risiko terscbut

Kolom 4 1 Diisi nilai dampak terjadinya  risiko tersebut

Ealom 5 : Diisi level risiko berdasarkan metriks analisis risiko pada
Lampran 3

Kelom 6 : Diisi ada atau belum ada

kolom 7 + Diisi ursian pengendalian yang ada Eolom 8 : Diisi memada
atau belum memadai

Kolom 2 : Diisi nilai kemungkinan terjadinya risiko apabils Pengendalian

vang ada pada kolom 7 dilalukan.

Kolom 10 : Diisi nilai dampak terjadinya risiko apabila Pengendalian yang
ada pada kolom 7 dilaltkan

Kolom 11 : Diisi level risiko berdasarkan matriks analisis risiko pada
Lampiran 3
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Format Nomor 7

DAFTAR RISIKO PRIORITAS UNIT KERJA

Nama Unit Pemilik Risiko........cccccceieieeene. (8]

TahUur coveenne,

Selera Risiko Pemilik Riziko.,

k

Kode [Pernvataan Risiko Ekm{ﬂilﬂi Risiko Residu setelah Pengendalian vang Ada
kor Kemungkinan Terjadi Skor Dampak Level Risiko
1 2 a 4 5
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bisbisten o U UM g oyatininn Cdlo giabla tegpbile saogg ool gesilos resielio
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s Think  [Minor — Muoderm
Spoifilon
s vampir postl |
terpiili

4] Hering terjodi

avthonnnge Terjindi

a | doeng terjudi]
1| Hompir tdnk

Fingkat Frekuensi

tetjodi
It Lewvel Risiki
[Level Risilo | bepinrant visbko Wiieni|
Sanpnt Tingel (S)20 s 25 Meruli
Tinpged (1) [ meel 19 Orangr]
Sedung () 12 el 15 Kuning
[Rendal [2) vl 11 I Hjavs
 Sungal 'ﬁﬁuﬁlﬁi'ii]{" T s dira
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Irekuens don dompak
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Unit Pemilik RiSiKO..cocceenverceeceresmsnanas {a)
Tahun.. AN DR P R AU PP |

RENCANA TINDAK PENGENDALIAN
Format Momaor 9

LI | : Uraian Pengendalian Rencana Tindak Pemilik/
Prioritas Kode yangSudah Ada *) lah Pengendalian Penangungg Target Waktu

‘ Risiko engoendalian Jawab Penyelesainn

_— —— e ——— — —
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Unit Pemilik Risiko......
TRIWLAEL . ioviisisnsisssnsasssisssisiase

DAFTAR PEMANTAUAN KEGIATAN PENGENDALIAN

Format Nomor 10
Kode L’em}ﬂtmmsﬂ{u&gﬁmn Fenanggung TargelWaktu k—\(ambatan f
ngendalian  jawab Indikator (Keluaran) Realisasi Wakiu [Kendala
1 2 3 4 5 6 [ 8
Foermat Nomor 11
PEMANTAUAN TERHADAP PERISTIWA RISIKO
Unit Pemilik Risiko.............. {a]
Triwulan ...cccovvermrereressarsrnenes (c]
Eﬁuﬁr.an; Ei'aﬂm myataan Tempat Kejadian Elu:rr
Kode [Peristiwa I Waktu Kejadian | [Dampak FPemicu Peristiwa, Kode Penyebab
1 R 3 4 5 B 7 B
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l I ! | |

Keterangan Butir:

Ketcrangan:

Butir (a) : Diisi nama unit pemilik risiko

Butir (b) : Diisi tahun berjalan

Butir (c) : Diisi triwulan berjalan

Kolom 1 - Diisi kode risiko sebagaimana kolom 5 pada [jika risiko belum teridentifikasi sebelumnya, dapat dikesongkan)

Kelom 2  : Diisi nama kejadian/risiko yang terjadi

Kolom 3 : Diisi pernvataan risiko sebagaimana kolom 6 pada 5 (jika risiko belum teridentifikasi sebelumnya, dapatdikosongkan)
Kolom 4  : Diisi dengan tanggal kejadian

Kolom 5 : Diisi dengan tempat kejadian

Kolom & : Diisi dengan skor dampak Risiko

Kolom ¥ : Diisi dengan kronologi pemicu peristiwa risiko

Kolom 8 : Diisi dengan kode penyebab yang merupakanPenyebab (jika penyebab belum teridentifikasi sebelumnya
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Format Momor 12

DAFTAR PEMANTAUAN LEVEL RISIKD

Unit Pemilik Rigiko......ccnmmimnmmmmemn {a)
LN, o o S S S0 RS A (b)
lN E}ejadian [Risiko yang Direspons |i|.ev.rcl Risiko Aktual
o [PernyataanRisiko isiko 1Tahun —Deviasi Rekomendasi
ilai Nilai
Frekuensi [Dampak [Risike | Frekuensi | Dampak |[Risiko
1 2 3 4 ] 1] 7 8 9 10 11
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Reteranpan:

Butir (a)  : Diisi nnma unit Pemilik Risiko

Butir (b) 1 Diisi tnhun berjalnn

Kolom | s st kode risko sebopgimana kalom 5 pedo Lompiran 5

Kolom 2 Diisi nama risiko sehapaimeana kolom & pada Lampican 5

Kolom 3 @ Diisi jumlah kejaclinn risiboo selonmo 1 talwin

Kolom 4  : Diisi nilai kemungkinan terjadinya risiko sebogaimana kalom
I0Lampiran 9

Kolom 5 : Diisi nilai dampak terjadinya risika sebagaimana kolom 11
Lampiran 9

Kolom & : Diisi level risiko sebapnimana kolom 12 pods Lampiran 9

Kolom 7 @ Diisilevel Irckucnsi bordassrlan  penpuliuran risike actuad
(kesimpulon dard lampiran 1)

Kolom 8  : Diisi level dampak berdasorkan pengukuran risike aclual
(kesimpulandari lampiran 11}

Kolom 9 ; Diisi level risiko berdasarkan matriks analisis risiko pada
Lampiran 3

Kolom 10 : Diisi sclisih angka pada kolom 6 dengan kolom 9

Kolom 11 : Diisi rckomendasi perbaikan jika nilaf risiko pada kolem 10
bernilai negative

Formal Momor 13

DAFTAR RENCANA KEGIATAN PENGENDALIAN YANG BELUM

TEREALISASI
Trwlan ....cocomesreirsesiesis (8]
Tahumn .......coiorsieresneesreaa i
cncana Targel rmyataan %:::Ic nanggung- |Kelerangan
No [Kegiatan Waktu [Risiko yebab  fawab
engendalian
1 2 3 4 5 i 7

Keterangan:

Butir (a) : Dusi tiwulan berjalan

Butir (b : Diisi tahun berjalan

Kolom 1 : Diisi nomor urut

Kolom 2 : Diisi kegiatan pengendalian sebagaimana kolom Format
Nomor 9

Kolom 3 : Diisi rencana tnwulan sebagaimana kolom 9 Format Nomor
g

Kolom 4 : Diisi pernyataan risike dari rencana  kegatan
pengendalian yangbelum terealisasi

Kolom 5 : Diisi kode penyebab dari rencana kegiatan pengendalian
yvangbelum terealisasi

Kolom 6 : Diisi jabatan penanggungjiawab yang belum mercalisasikan

rencanakegiatan pengendalian
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Kaolom 7

: Dist keterangan mengapa belum direalisasikan

Format Momor 14

PEMANTAUAN TERHADAP EFEKTIVITAS PENGENDALIAN

TaERUN ...coovirscasnnnsnia[B

Kode| Pernyataan Risiko [Risiko [Pemilik  [Keterangan

Risiko vang direspons |Aktual [Risiko [Usulan/Kome
ntar]
i 2 3 4 5 £
Keterangan:
Butir {a} : Dvist tahun berjalan
Enlam 1 1 Duist kode risilko
Kolom 2 : Diisi nama risiko scbagaimana kolom 2 pada Formal Nomor
[}

Kaolom 3 : Diisi level risiko sebagaimana kalom 12 Format Nomor 9
Kalam 4 : Diisi level risiko scbagaimana kolom 9 Format Nomor1:2
Kolom 5 : Disi Pemilik risika
Kaolom & : Diisi keterangan apakah efektil atau tidak, dan tindakan

lanjutan yang diperlukan

B Dipindai dengan CamScanner
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Format Nomaor 15

LAPORAN TRIWULANAN PENGELOLA RISIKO
--BERISI KOP SURAT UNIT PEMILIK/PENGELOLA RISIKO..

Momor @ ....disi langgal.. ...
Hal :
Lampiran :

Yth. Kepala Dinas/Badan/Bagian (Diisi nama jobatan pemilik risika] ....
di ... [Diisi nama kota ...

Berdasarkan Peraturan Bupati Nomor ..... Tahun 2022 tentangManajemen
Risiko di Lingkungan Pemerintah Kabupaten Mamuju, dengan ini kami
sampaikan laporan penyelenggaraan Manajemen Risike di lingkungan
ceass[elitst nama unit kerga pemilik risika)..... triwulan .... tahun ....
dengan uraian sebagai berikut:
1. Hasil Pecmantauan Manajemen Risiko sampai dengan Trivalan ... Tahun
sebagai berikut:
a. Identifikasi Risiko
Jumlah risika yang telah teridentifikasi sebanyak ... risiko (Populasi
Risiko]. Daftar risiko yang telah leridentifikasi dapat dilihat pada
Lampiran 1. Populasi Risikn). Daftar risiko yang telah teridentifikaai
dapat dilihat pada Lampiran 1. (Daftar rsike mengacy pada Format
Nomor 5 peraluran ini)

b. Jumlah usulan nsiko sebanyvak ... risiko vang telah diusulkan
kepada Unit Manajemen Risiko. Daftar usulan risiko sebagai berikut
{kalau ada):

Mo, [Nama Usulan Ristko Usulan Kode Risiko
1.

2.

e

¢. Analisis Risiko

. Jumlah risiko vang belum ada existing control sebanyak ... risiko
atau ...% dar jumlah/populasi risiko.

ii. Jumlah risiko yang sudah ada ewxsting control namun belum
memadai {masih berada di atas selera nisiko] sebanyak ... risiko
atau ...% dari jumlah/populasi risiko. Daflar analisis risiko dapat
dilihat pada Lampiran 2. [Daflar rsiko priorias mengacu pado
Format Nomor & peraturan ini)

d. Evaluasi Risilko

Jumlah risiko vang berada di atas selera risiko sebanyak ... risiko

{...% dari ... risiko). Daftar risiko prioritas unit kerja dapat dilihat pada

Lampiran 3. (Daflar risiko priorilas mengacu pada Format Nomor 8§

peraturan ini

e. Kegiatan pengendalian
i. Jumlah kegiatan pengendalian wyang direncanakan sampai
dengan triwulan 1 sebanyak ... kegiatan pengendalian. Daftar
rencana tindak pengendalian dapal dilihat pada Lampiran
2. (Daftar kegiatan pengendalion mengacu pada Format Nomor 10 peraturan
i)
i, Jumlah kegiatan pengendalian yang telah terealisasi sampaidengan
triwvulan [ sebanyak ... atau ...% dari ... kegiatan pengendalian.
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i Kegintan pengendalian yang telah dilaksanakan sebelum rencans

sebanyak...  wvang  scharusnyn  dilaksanakan padda  trrwalan
berikutnyn.

fif. Doftar kegintan  penpendalinn yang belum terealisanl sebanyak
e coaton % dor kegintan penpendaliomn. Dalur prmanaunn kegiatan
pengendalion dapai dilihat pada Lampiran 5. (Do ftarrealises Fasepieatean
pengendalion mengaeu pada Format Nomar 1] peratrean irri).
3. Pemantavan Keterjadian Risiko

Jumlah kejodian risiko yang muncul sampai dengan triwulan | sebanyak
- kejadian, Dafllar pemantauan keterjadian risiko dapast diliba pards

Lampiran 6. {{Daftar kejodian risike mengoeu puda Format Nomor 12
preraturan ingj)

Alas perhatinn Bapak/Tbu, kami menpucapkan terima kasih.

Jabatan Pengelala Risiko,
tandalangan dan cap jabatan

Nama Pengelala Risiko
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Format Nomor 18

LAPORAN TAHUNAN PENGELOLA RISIKO
.. BERISI KOP SURAT UNIT PEMILIK/PENGELOLA RISIKO...

Mamar bt diisi tanggal.....
Hal ]
Lampiran

Yth. Kcpala Dinas/Badan/Bagian.... ({Nisi nama jabaton pemilik risiko) ....
di ... {Diisi nama kota) ...

Berdasarkan Peraturan Bupati Nomor Tahun 2022 tentang Manajemen
Risiko di Lingkungan Pemerintah Kabupaten Mamuju, dengan ini kami
sampaikan laporan penvelenggaraan Manajemen Risiko di lingkungan
(diisi nama unit kerja pemilik risiko)..... tahun  dengan uraian
schagai berikoat:
1. Ruang Lingkup Penugasan
Kegiatan pemantavan efektivitas manajemen risiko di lingkungan
(difsi nama unit kerja pemilit risiko)..... dilalkukan terhadap kejadian
risiko dankegiatan pengendalian vang dilaksanakan sampai dengan
triwulan IV tahun.... Hasil Pemantauan Mansjemen Risiko sampai
dengan Triwulan [V Tahun ...
a. Identifikasi Fisiko
Jumlah risiko yangtelah teridentifikasi sebanyak ....... risiko (Populasi
Risiko). Daftar risiko yang telah teridentifikasi dapat dilihat pada
Lampiran 1. [Dafter nsiko dopal mengacu pada poda Lampiron
Pedoman Nomor 5 peraturan ini)
b. Jumlah usulan risiko sebanyak ... risiko. Daftar usulan risiko sebagai
berikut au adal:

No,  [Mama Usulan Risike [Pernyataan) sulan Kode
Risiko

1.

2.

st.

c. Analisis nsiko
i. Jumlah risiko yang belum ada existing control sebanyak nsiko
alau % dari jumlah/populasi risiko.
fi. Jumlah risike vang sudah ada exisiing confrol namun belum
memadai(masih berada di atas selera riaiko) sebanyak .... risiko
atau % dari jumlah/populasi risiko. Daftar analisis risiko dapat
dilihat pada Lampiran 2 [(Daflar risike mengacu pada Formail
Nomar &peraturan ini
2. Ewvaluasi Risiko
Jumlah risiko yang berada di atas selera risiko sebanyak ..... risike (
% dari ..... risiko}. Daftar risiko prioritas unit kerja dapat dilihat pada
Lampiran 3 (Daftar risike dapat mengacu pada pada Format Nomor 7
peraturan g
#. Hegiatan pengendalian
i Jumlah kegiatan pengendalian yang direncanakan sampai dengan
triwulan 1 sebanyak ... kegiatan pengendalion. Daflar rencana

B Dipindai dengan CamScanner


https://v3.camscanner.com/user/download

tindak pengendalinn dapat dilihat padn Lampiran 4. (Daflar
kegintan pengendalian mengacu pada Format Nomor 10 peraturan
inij

i Jumlah kegiatan pengendalian yang telah terealisasi sampail
dengan trivulan 1 sebanyak .. atau ..% dar .. kegiatan

pengendalian.
b. Kegiatan pengendalian yang telah dilaksanakan sebelum rencana
sebanyalk ... yang seharusnya dilaksanakan pada triwulan

berikutnya, Daftar kegiatan pengendalian yang belum terealisasi
sebanyak ... atau .. % dari kegiatan pengendalian. Daftar pemantauan
kegiatan pengendalian dapat dilihat pada Lampiran 5. (Daftar realisasi
kegiatan pengendalian mengacu pada Format Nomor 11 peraturan ini)

c. Jumlah kejadian risiko yang muncul sampai dengan triwulan IV
sebanyak ... kejadian... Daftar pemantauan keterjadian risiko dapat
dilihat pada Lampiran & {Daflar kefadian risike mengacy pade Format
Nomor 12 peraturan ini)

d. Pemilik risiko menetapkan selera risiko sehesar ... Berdasarkan hasil
pemantauan dan pengukuran risike sampai dengan towulan 1V,
jumlah risiko yang berhasil turun ke level yang dapat diterima
sebanyak nisiko (mengaocu pada Format Nomor 13 peraturan ing atau
persen dan total misiko vang teridentifikasi.

e. Jumlah risiko yang tidak berhasil turun ke level yang dapat diterima
sebanyak risiko (mengacu pada Format Nomor 13 peraturan ini} atau
persen dari total risiko yang teridentifikasi

Atas perhatian Bapabk/Thu, kami mengucapkan terima kasih,
Jabatan Pengelola Kisiko,

tanda tangan dan cap jabatan

Nama Pengelola Risiko
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Format Nomor 19

SURAT PENGANTAR DARI PEMILIK RISIKO
ATAS LAPORAN TRIWULANAN/TAHUNAN UNIT KERJA PEMILIK RISIKO
........ BERISI KOP SURAT PEMILIK RISIKO.........

Nomor D diisi tanggal.....
Hal
Lampiran

Yth. Bupati Kabupaten Mamuju (atau unit kerja tingkat eselon II)
di Mamuju

Berdasarkan Peraturan Bupati Nomor ..... Tahun 2022 tentang Manajemen
Risiko di Lingkungan Pemerintah Kabupaten Mamuju, dengan ini kami
sampaikan laporan penyelenggaraan Manajemen Risiko di lingkungan

..... (diisi nama unit kerja pemilik risiko) ........... untuk triwulan ......./ tahun
..... sebagaimana terlampir.

Demikian kami sampaikan. Atas perhatian Saudara, kami mengucapkanterima

kasih.

Kepala Unit Kerja,
tanda tangan dan cap jabatanNama Kepala Unit Kerja
NIP o,

Tembusan : Badan Perencana Daerah selaku unit manajemen risiko



Format Nomor 20

LAPORAN TRIWULANAN UNIT MANAJEMEN RISIKO
........ BERISI KOP SURAT UNIT MANAJEMEN RISIKO.........

Nomor D diisi tanggal.....
Hal
Lampiran

Yth. Bupati Kabupaten Mamujudi Mamuju

Berdasarkan Peraturan Bupati Nomor ..... Tahun 2022 tentang Manajemen
Risiko di Lingkungan Pemerintah Kabupaten Mamuju, dengan ini kami
sampaikan laporan pemantauan atas penyelenggaraan Manajemen Risiko pada
seluruh unit pemilik risiko di lingkungan Pemerintah Kabupaten Mamuju
triwulan .... tahun .... dengan uraian sebagai berikut:

1.

Ruang Lingkup Penugasan

Kegiatan pemantauan manajemen risiko dilakukan terhadap 1 (satu)
Pengelola Risiko level entitas (Pemerintah Kabupaten Mamuju), ..... Pengelola
Risiko level unit kerja eselon I (Sekretariat Daerah), dan ..... Pengelola Risiko
level unit kerja eselon II mandiri (Perangkat Daerah dan Inspektorat) di
lingkungan Pemerintah Kabupaten Mamuju padatriwulan ...... tahun ......

. Hasil Pemantauan Manajemen Risiko sampai dengan Triwulan .... Tahun

a. Jumlah risiko yang teridentifikasi sebanyak risiko.
b. Jumlah wusulan/tambahan risiko yang teridentifikasi (jika ada)
sebanyak risiko.
Daftar usulan sebagai berikut:
No. [Nama Usulan Usulan Pemilik Status
Risiko Kod [Risiko (Diterima/
(Pernyataan) e Risiko Ditolak)

1.

2.

dst.

Jumlah risiko yang berada di atas selera risiko sebanyak ..... risiko ( %
dari risiko)

. Daftar pengendalian yang ada yang:

a. Jumlah risiko yang belum ada pengendalian sebanyak....risiko atau
..% dari jumlah risiko.

b. Jumlah risiko yang sudah ada pengendalian yang ada namun belum
memadai sebanyak .... risiko atau % dari jumlah risiko.

. Jumlah kegiatan pengendalian yang direncanakan sampai dengan triwulan

sebanyak .... kegiatan pengendalian. Sedangkan jumlah kegiatan
pengendalian yang telah terealisasi sebanyak .... atau % dari .... kegiatan
pengendalian.

Jumlah kejadian risiko yang muncul sampai dengan triwulan



... sebanyak kejadian.

Atas perhatian Bapak/Ibu, kami mengucapkan terima kasih.

(Unit Manajemen Risiko),

tanda tangan dan cap jabatan Nama



Format Nomor 21

LAPORAN TAHUNAN UNIT MANAJEMEN RISIKO
....... BERISI KOP SURAT SEKRETARIAT DAERAH.........

Nomor D diisi tanggal.....

Hal

Lampiran

Yth. Bupati Mamuju di Mamuju

Berdasarkan Peraturan Bupati Nomor Tahun 2020 tentang Manajemen Risiko
di Lingkungan Pemerintah Kabupaten Mamuju, dengan ini kami sampaikan
laporan efektivitas penyelenggaraan manajemen risiko pada pengelola risiko di
lingkungan Pemerintah Kabupaten Mamuju tahun dengan uraian sebagai
berikut:

1. Ruang Lingkup Penugasan

Kegiatan ini dilakukan terhadap seluruh Pengelola Risiko beserta risiko dan
kegiatan pengendaliannya yang dilaksanakan selama tahun ......

2. Hasil Pemantauan Manajemen Risiko sampai dengan Triwulan IV Tahun

a. Jumlah risiko yang teridentifikasi sebanyak........ risiko.

b. Jumlah wusulan risiko sebanyak .... risiko. Daftar usulan risiko

sebagaiberikut:

No. [Nama Usulan Usulan Kode [PemilikRisiko [Status
Risiko Risiko (Diterima/
(Pernyataan) Ditolak)

1.

2.

dst.

3. Analisis risiko

1. Jumlah risiko yang belum ada pengendalian sebanyak .... risiko atau

...% dari jumlah risiko.

2. Jumlah risiko yang sudah ada pengendalian namun belum memadai

(masih berada di atas selera risiko) sebanyak .... risiko atau ...% dari
jumlah risiko.

. Jumlah risiko yang berada di atas selera risiko sebanyak ..... risiko (%

dari risiko).

. Jumlah kegiatan pengendalian yang direncanakan sampai dengan

triwulan IV sebanyak .... kegiatan pengendalian. Sedangkan jumlah
kegiatan pengendalian yang telah terealisasi sampai dengan triwulan IV
sebanyak .... atau ....% dari kegiatan pengendalian.

. Jumlah kejadian risiko yang muncul sampai dengan triwulan

IV sebanyak kejadian.

4. Berdasarkan hasil pemantauan dan pengukuran risiko sampai dengan

triwulan IV, jumlah risiko yang berhasil turun ke level yang dapat diterima
sebanyak .... risiko atau persen dari total risiko yang teridentifikasi.

5. Jumlah risiko yang tidak berhasil turun ke level yang dapat diterima

sebanyak .... risiko atau ..... persen dari total risiko yang teridentifikasi.



Daftar risiko tersebut sebapai berikul:

Mo, [Risiko Milad Milai Risiko [Pemilik Usulan
Treaied Risk |Aktual isiko cgialan
Fengendalia
n
-1 I USRI T e

T — d Rt icesd

H Dipindai dengan CamScanner


https://v3.camscanner.com/user/download

